SALINAN

WALI KOTA MAKASSAR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN WALI KOTA MAKASSAR
NOMOR 11 TAHUN 2026

TENTANG

RENCANA INDUK DAN PETA JALAN PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGI DI DAERAH TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA MAKASSAR,

Menimbang : a. bahwa pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, riset, dan
inovasi diperlukan untuk mendukung pembangunan
daerah, mewujudkan kesejahteraan masyarakat, dan
meningkatkan daya saing daerah berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

b. bahwa untuk memperkuat tata kelola pemerintahan,
pelayanan publik, kebijakan berbasis bukti, dan Ekosistem
Riset dan Inovasi di Daerah, diperlukan Rencana Induk dan
Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di
Daerah Tahun 2025-2029 sebagai pedoman perencanaan
yang terarah, terpadu, partisipatif, dan berkelanjutan;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 28 ayat (2) Peraturan
Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor S5 Tahun 2023
tentang Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah, Rencana
Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi di daerah ditetapkan dengan peraturan kepala
daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
peraturan Wali Kota tentang Rencana Induk dan Peta Jalan
Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah
Tahun 2025-2029;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Npmor 1
Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7153);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 148,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6374) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 134 Nomor 2024 tentang Kota
Makassar di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 320, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7071);
Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 5 Tahun
2023 tentang Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 380);
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Makassar Nomor 8 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kota Makassar Tahun 2023 Nomor 8, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Makassar Nomor 8);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 340);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2025 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 341);
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Kota Makassar Tahun
2025 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota Makasar
Nomor 3);



Menetapkan :
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Peraturan Wali Kota Makassar Nomor 52 Tahun 2024
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Badan Riset dan Inovasi Daerah
(Berita Daerah Kota Makassar Tahun 2024 Nomor 52);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA INDUK DAN
PETA JALAN PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGI DI DAERAH TAHUN 2025-2029.

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kota Makassar.

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonomi.

Wali Kota adalah Wali Kota Makassar.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses
untuk menentukan kebijakan masa depan melalui urutan
pilihan yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di Daerah.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya  disingkat = RPJMD adalah  dokumen
perencanaan pembangunan daerah sebagai landasan dan
pedoman bagi pemerintah Daerah dalam melaksanakan
pembangunan S (lima) tahun.

Riset adalah  aktivitas penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-
undangan.

Inovasi adalah hasil pemikiran, Penelitian, Pengembangan,
Pengkajian, dan/atau Penerapan, yang mengandung unsur
kebaruan dan telah diterapkan serta memberikan
kemanfaatan ekonomi dan/atau sosial.

Ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah adalah
keterhubungan elemen sistem yang mendukung rantai nilai
Riset dan Inovasi di daerah.

Pemangku Kepentingan adalah pihak yang langsung atau
tidak langsung mendapatkan manfaat atau dampak dari
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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10. Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi di Daerah yang selanjutnya disebut RIPJPID
adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah yang
bersifat sistemik, komprehensif, dan partisipatif, yang
memuat arah kebijakan, strategi, sasaran, dan tahapan
pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atau Riset dan
Inovasi di Daerah dalam mengatasi permasalahan prioritas
pembangunan Daerah.

11. Sumber Daya Manusia adalah orang perseorangan yang
memiliki kompetensi, keahlian, atau peran dalam
penyelenggaraan Riset dan Inovasi di Daerah.

12. Kelembagaan adalah aturan, mekanisme, dan/atau
organisasi yang mendukung pelaksanaan Riset dan Inovasi
di Daerah.

13. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan
DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah.

Pasal 2

Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi di Daerah dilaksanakan berdasarkan asas:

a. kepastian hukum;

b. keterpaduan;

c. partisipatif;

d. akuntabilita;

e. kemanfaatan;

f. keberlanjuta; dan

e. berbasis bukti.

Pasal 3

Peraturan Wali Kota ini bertujuan untuk memberikan arah
kebijakan, strategi, sasaran, dan tahapan pelaksanaan
pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Daerah;
mengintegrasikan Riset dan Inovasi dengan prioritas
pembangunan Daerah; meningkatkan pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan  teknologi dalam = penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan publik serta memperkuat
ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah.

Pasal 4

Peraturan Wali Kota ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi
Pemerintah Daerah, Perangkat Daerah, dan Pemangku
Kepentingan dalam melaksanakan Rencana Induk dan Peta
Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah
Tahun 2025-2029.



Pasal 5

(1) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi di Daerah disusun untuk jangka waktu 5
(lima) tahun atau disesuaikan dengan jangka waktu RPJMD.

(2) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi di Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) disusun berdasarkan:
a.program prioritas pembangunan yang tercantum dalam
RPJMD untuk dipercepat capaian target programnya,;
b.hasil koordinasi, sinergi, dan harmonisasi dengan
Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentingan;
c.rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi provinsi;
d.isu strategis yang berkembang;
e. kebijakan nasional; dan
f. ketentuan peraturan perundang undangan.

Pasal 6

(1) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi di Daerah Tahun 2025-2029 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
a. babi :pendahuluan;
b. babii :gambaran umum dan kondisi Riset dan

Inovasi di Daerah;

c. babiii :tantangan dan peluang Riset dan Inovasi
di Daerah;

d. bab iv : analisis kesenjangan kebijakan berbasis
bukti dan ekosistem Riset dan Inovasi di

Daerah;
e. babv : strategi Riset dan Inovasi di Daerah;
f. babvi : peta jalan Riset dan Inovasi di Daerah;

g. bab vii : penutup.

(2) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan

(1)

(2)

dan Teknologi di Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 7

Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi di Daerah Tahun sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 dijabarkan ke dalam rencana aksi Riset dan
Inovasi di Daerah.

Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan rencana aksi tahunan.
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(3) Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) minimal memuat:
a. program dan target tahunan kebijakan berbasis bukti;
dan
b. program dan target tahunan pengembangan produk
unggulan melalui pengembangan ekosistem riset dan
inovasi di Daerah.

(4) Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan
kepala Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang penelitian dan pengembangan

Pasal 8

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari
2025.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Makassar.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 14 Juli 2026

WALI KOTA MAKASSAR,
Ttd

MUNAFRI ARIFUDDIN

Diundangkan di Makassar
pada tanggal 14 Juli 2026

SEKRETARIS DAERAH KOTA MAKASSAR,
Ttd.

A. ZULKIFLY
BERITA DAERAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2026 NOMOR 11

Dr. Asrul Wimina, SH., MH.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

I[Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memegang peranan
strategis dalam mendorong transformasi ekonomi dan pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan di tingkat daerah. Di era globalisasi
dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, penguatan pemanfaatan
IPTEK bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah kebutuhan
yang mendesak bagi pemerintah daerah untuk tetap relevan dan
kompetitif. IPTEK menjadi fondasi utama dalam menciptakan nilai
tambah ekonomi melalui inovasi, efisiensi proses produksi, serta
diversifikasi sektor ekonomi berbasis potensi lokal. Di sisi lain, dalam
sektor infrastruktur, pemanfaatan teknologi mampu mempercepat
pembangunan fisik maupun digital yang lebih efisien, inklusif,
adaptif terhadap perubahan iklim, dan ramah lingkungan.

Transformasi menuju pembangunan berbasis IPTEK juga
sejalan dengan arah kebijakan nasional, sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, yang menekankan
pentingnya integrasi IPTEK dalam pembangunan daerah guna
meningkatkan kemandirian dan daya saing bangsa. Selain itu,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-
2029 juga menempatkan penguatan riset, teknologi, dan inovasi
sebagai prioritas utama untuk mendukung pembangunan ekonomi
hijau dan infrastruktur cerdas (smart infrastructure). Organisasi
internasional seperti UNESCO (2021) juga menekankan bahwa
investasi pada IPTEK di tingkat lokal merupakan kunci bagi
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya

dalam hal penciptaan lapangan kerja, pengurangan ketimpangan,

dan pembangunan berwawasan lingkungan.




Dalam konteks ini, pengembangan dan pemanfaatan IPTEK di
daerah seperti Kota Makassar menjadi sangat relevan untuk
menjawab berbagai tantangan pembangunan, mulai dari peningkatan
daya saing UMKM, pengembangan ekonomi kreatif dan digital, hingga
penyediaan infrastruktur kota yang cerdas, terintegrasi, dan
berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan kebijakan yang terencana,
berbasis data, serta sinergis antara pemerintah, akademisi, pelaku
usaha, dan masyarakat guna menciptakan ekosistem inovasi yang
kuat dan berkelanjutan.

Kota Makassar sebagai pusat pertumbuhan utama di Kawasan
Timur Indonesia memiliki peran strategis dalam mendorong
penguatan ekonomi nasional dan pembangunan infrastruktur
regional. Dengan posisi geografis yang sangat menguntungkan
sebagai simpul konektivitas antara wilayah barat dan timur
Indonesia, Makassar telah tumbuh menjadi kota metropolitan yang
menjadi pusat perdagangan, jasa, pendidikan, dan logistik. Peran
vital ini menjadikan Makassar sebagai penggerak utama roda
ekonomi di kawasan timur, serta sebagai gerbang masuk bagi
investasi dan distribusi barang serta jasa ke wilayah sekitarnya.

Namun, seiring dengan pesatnya laju pertumbuhan ekonomi
dan urbanisasi, Kota Makassar dihadapkan pada tantangan yang
semakin kompleks. Salah satu tantangan utama adalah masih
dominannya pendekatan pembangunan konvensional yang belum
sepenuhnya berbasis pada pemanfaatan teknologi dan inovasi. Hal
ini menyebabkan rendahnya efisiensi, keterbatasan adaptasi
terhadap perubahan global, serta belum optimalnya peningkatan
daya saing ekonomi lokal. Selain itu, keterbatasan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi di bidang riset dan teknologi,
serta rendahnya literasi IPTEK di kalangan pelaku usaha, aparat
pemerintah, dan masyarakat menjadi hambatan serius dalam
mendorong transformasi ekonomi berbasis pengetahuan.

Dalam bidang infrastruktur, tantangan muncul dari belum

optimalnya penerapan teknologi dalam perencanaan dan pengelolaan




infrastruktur perkotaan yang cerdas, ramah lingkungan, dan
tangguh terhadap risiko bencana dan perubahan iklim. Adapun,
kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga riset, dunia usaha,
dan komunitas masyarakat (quadruple helix) masih terbatas,
sehingga hasil-hasil riset dan inovasi belum sepenuhnya terhubung
dengan kebutuhan pembangunan daerah. Kesenjangan digital,
keterbatasan akses terhadap teknologi tepat guna, dan minimnya
regulasi serta pendanaan khusus untuk mendukung agenda inovasi
juga memperparah tantangan ini.

Untuk menjawab tantangan tersebut, Kota Makassar perlu
mengintegrasikan pendekatan pembangunan berbasis ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK), tantangan yang semakin kompleks dalam upaya
mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berdaya
saing tinggi dapat diatasi melalui penguatan strategi pembangunan
jangka panjang yang adaptif terhadap perubahan global dan
dinamika lokal. Salah satu pendekatan strategis yang kini menjadi
fokus adalah transisi menuju pembangunan ekonomi berbasis
pengetahuan (knowledge based economy), yaitu sistem ekonomi yang
tidak semata-mata bergantung pada eksploitasi sumber daya alam,
tetapi didorong oleh penguasaan ilmu pengetahuan, inovasi, dan
kemampuan teknologi. Model ekonomi ini menuntut peran aktif
daerah dalam mengembangkan dan mengelola sumber daya manusia
unggul, memperkuat ekosistem penelitian dan pengembangan
(litbang), serta mendukung penerapan teknologi tepat guna yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.

Transformasi ini menjadi penting mengingat tantangan era
digital dan revolusi industri 4.0 telah mengubah lanskap ekonomi
global dan lokal secara fundamental. Daerah yang tidak mampu
beradaptasi dengan perubahan ini akan semakin tertinggal dalam hal
produktivitas, daya saing, dan ketahanan ekonominya. Oleh karena
itu, pemerintah daerah dituntut untuk tidak hanya menjadi
regulator, tetapi juga sebagai fasilitator dan katalisator bagi

pengembangan inovasi lokal khususnya yang dapat meningkatkan




nilai tambah sektor-sektor unggulan daerah, seperti pertanian
modern, industri kreatif, pariwisata berbasis teknologi, serta
digitalisasi layanan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Di sisi lain, kebutuhan akan infrastruktur yang memadai,
cerdas ]dan berkelanjutan merupakan elemen fundamental dalam
mendukung percepatan pembangunan daerah. Infrastruktur tidak
hanya berfungsi sebagai sarana fisik, tetapi juga sebagai pengungkit
utama konektivitas antarwilayah, mobilitas masyarakat dan barang,
serta akses terhadap pelayanan publik yang berkualitas, seperti
kesehatan, pendidikan, air bersih, dan transportasi. Pembangunan
infrastruktur yang tangguh menjadi prasyarat utama bagi
peningkatan produktivitas ekonomi daerah serta pemerataan hasil-
hasil pembangunan.

Namun, tantangan terhadap pembangunan infrastruktur saat
ini semakin kompleks, mulai dari keterbatasan anggaran, tekanan
urbanisasi, hingga ancaman perubahan iklim dan bencana alam.
Untuk itu, pendekatan konvensional dalam pembangunan
infrastruktur perlu diubah menjadi pendekatan yang berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pemanfaatan IPTEK dalam
seluruh siklus infrastruktur mulai dari perencanaan, desain,
pelaksanaan, hingga pemeliharaan mampu menghadirkan sistem
infrastruktur yang lebih efisien biaya, berbasis data (data driven),
dan adaptif terhadap risiko iklim dan geobencana.

Penerapan konsep smart infrastructure, misalnya memungkinkan
pemerintah daerah memanfaatkan teknologi sensor, sistem pemantauan
real time, hingga kecerdasan buatan (AI) untuk mengelola lalu lintas,
memantau kualitas air dan udara, mendeteksi kerusakan jalan,
hingga merespons kejadian darurat secara cepat. Selain itu, Building
Information Modeling (BIM) dan sistem informasi geografis (GIS) kini
menjadi alat penting dalam merancang infrastruktur secara presisi,

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan transparansi serta

akuntabilitas proyek.




Kebijakan nasional juga telah mendorong integrasi IPTEK
dalam pembangunan infrastruktur, sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan RPJMN 2025-2029,
yang menempatkan infrastruktur sebagai prioritas nasional dengan
pendekatan inovatif dan berkelanjutan. Selain itu, laporan World
Economic Forum (2021) juga menekankan bahwa negara dan daerah
yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pengembangan
infrastruktur akan memiliki ketahanan ekonomi dan sosial yang lebih
tinggi dalam menghadapi krisis di masa depan.

Bagi daerah seperti Kota Makassar, yang merupakan kota
metropolitan dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk
yang terus meningkat, penerapan infrastruktur cerdas dan
berkelanjutan sangat penting untuk menghindari tekanan pada
sistem transportasi, sanitasi, perumahan, dan lingkungan. Oleh
karena itu, peran IPTEK menjadi kunci dalam menciptakan sistem
infrastruktur kota yang tidak hanya fungsional, tetapi juga responsif,
ramah lingkungan, dan mampu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara merata.

Pemerintah Kota Makassar telah menunjukkan komitmen kuat
dalam pengembangan teknologi dan inovasi, sebagaimana tercermin
dalam berbagai program digitalisasi layanan pemerintahan. Namun
demikian, upaya ini masih memerlukan arah kebijakan yang lebih
terintegrasi dan terencana untuk memastikan bahwa pengembangan
IPTEK benar-benar mendukung prioritas pembangunan ekonomi dan
infrastruktur daerah.

Untuk itu, penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan
Pemajuan IPTEK Daerah Bidang Ekonomi dan Infrastruktur Kota
Makassar menjadi langkah strategis guna:

1) Menyelaraskan arah pengembangan IPTEK dengan visi

pembangunan jangka menengah dan panjang Kota Makassar.




2) Menentukan fokus riset, pengembangan, dan inovasi daerah
yang relevan dan berdampak langsung terhadap sektor ekonomi
dan infrastruktur.

3) Membangun sinergi antara pemerintah, akademisi, pelaku
usaha, dan masyarakat dalam mendorong ekosistem inovasi
yang kuat.

4) Menjadi acuan dalam perumusan kebijakan, program, dan
penganggaran yang berbasis bukti (evidence-based policy),

serta berbasis teknologi dan inovasi.

Dengan rencana induk dan peta jalan yang terarah, diharapkan
Kota Makassar dapat memperkuat perannya sebagai kota modern,
berdaya saing global, dan berkelanjutan, dengan ekonomi yang
tangguh dan infrastruktur yang cerdas serta berwawasan lingkungan
juga mampu meningkatkan kapasitas inovasi, mempercepat
transformasi digital di sektor ekonomi dan infrastruktur, serta

mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

B. Dasar Hukum
Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi Daerah Khususnya dalam Bidang Ekonomi dan Infrastruktur
disusun mengacu pada:
1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional
[lmu Pengetahuan dan Teknologi
2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah
3) Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana
Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045
4) Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
5) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi
Daerah
6) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2025-2029



7) Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

8) Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 17 Tahun
2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Daerah

9) Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Nomor 1
Tahun 2021

10)Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 13 Tahun 2006
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Makassar Tahun 2005-2025.

11)Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kota Makassar Tahun 2021-2026

12)Peraturan Walikota Makassar Nomor 53 Tahun 2024 Tentang
Penerapan Inovasi Daerah

13)Peraturan Walikota Makassar Nomor 37 Tahun 2019 Tentang

Sistem Inovasi Daerah

C. Tujuan
Penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi Daerah dalam Bidang Ekonomi dan
Infrastruktur bertujuan untuk:
1) Mendorong transformasi ekonomi daerah yang berbasis ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi
2) Mengakselerasi pengembangan sektor ekonomi unggulan
dengan dukungan teknologi dan inovasi
3) Mewujudkan sistem infrastruktur kota yang cerdas, adaptif,
dan berkelanjutan
4) Menguatkan ekosistem inovasi daerah yang mendukung
kolaborasi antar sektor
5) Menjadi acuan strategis bagi pengembangan program riset dan
teknologi daerah
6) Meningkatkan efisiensi tata kelola pembangunan ekonomi dan

infrastruktur berbasis data dan teknologi




D. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dalam penyusunan Rencana Induk
Dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Daerah
dalam Bidang Ekonomi dan Infrastruktur adalah sebagai berikut:
1) Tersedianya data dan pemetaan potensi riset dan inovasi
daerah, khususnya dalam bidang ekonomi dan infrastruktur
2) Meningkatnya sinergi antara BRIDA, Bappeda, Dinas teknis,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang dan
mengimplementasikan program IPTEK yang aplikatif
3) Terwujudnya sistem monitoring dan evaluasi capaian inovasi di
bidang ekonomi dan infrastruktur, sebagai bagian dari sistem

tata kelola pembangunan berbasis IPTEK.




BAB II

GAMBARAN UMUM DAN KONDISI RISET INOVASI
KOTA MAKASSAR

A. Gambaran Umum Kota Makassar
1. Aspek Geografi
Kota Makassar merupakan salah satu kota strategis di Indonesia
timur sekaligus ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis,
kota ini terletak di bagian barat daya Pulau Sulawesi, tepatnya pada
koordinat Koordinat 5°8' Lintang Selatan 119°25’' Bujur Timur. Kota ini
memiliki batas wilayah yang strategis dengan batas wilayah
administasi sebagai berikut:
¢ Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
e Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan
Kabupaten Takalar
¢ Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan
Kabupaten Gowa
» Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
Kota Makassar memiliki luas wilayah sekitar 175,77 Km?, berikut
pembagian luas wilayah per-kecamatan:

Tabel 2. 1 Luas Wilayah Masing-Masing Kecamatan
di Kota Makassar Tahun 2024

Liisii Avei Presentase

No Kecamatan (Km?) Terhadap Luas

Kota Makassar
1 | Mariso 1,82 1,04
2 | Mamajang 2,25 1,28
3 | Tamalate 20,21 11,50
4 | Rappocini 9,23 5,25
5 | Makassar 2.52 1,43
6 | Ujung Pandang 2,63 1,50
7 | Wajo 1,99 1,13
8 | Bontoala 2,10 1,19
9 | Ujung Tanah 4,40 2,50

10 | Kepulauan

m—— 1,54 0,88
11 | Tallo 5,83 3,32




T — Presentase

No Kecamatan (Km?) Terhadap Luas

Kota Makassar
12 | Panakukang 17,05 9,70
13 | Manggala 24,14 13,73
14 | Biringkanaya 48,22 27,43
15 | Tamalanrea 31,84 18,11
Kota Makassar 175,77 100,00

Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025

Kecamatan terluas di Kota Makassar adalah Kecamatan
Biringkanaya dengan luas 48,22 Km? atau mencakup 27,43% dari luas
Kota Makassar secara keseluruhan. Sedangkan, kecamatan dengan
luas terkecil adalah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang dengan luas
1,54 Km? atau hanya sebesar 0,88% dari luas Kota Makassar.

Secara topografi Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat
dengan pantai yang membentang sepanjang koridor barat dan utara
dan juga dikenal sebagai “Waterfront City” yang di dalamnya mengalir
beberapa sungai seperti Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai
Pampang yang kesemuanya bermuara ke dalam kota. Kota Makassar
merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada ketinggian
antara 0 — 25 meter dari permukaan laut. Berdasarkan ketinggian
lahan yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) melalui
produk DEMNAS, diperkirakan Kota Makassar berada pada ketinggian
+0,00 s.d. +25,00. Kota Makassar didominasi oleh lahan dengan elevasi
rendah (+0,00 s.d. +5,00)

Iklim di Makassar tergolong tropis basah, dengan dua musim
utama yaitu musim hujan yang berlangsung dari sekitar bulan
November hingga April, serta musim kemarau dari Mei hingga Oktober.
Suhu udara rata-rata berada di kisaran 27 hingga 30 derajat Celsius,
dengan tingkat kelembapan yang tinggi hampir sepanjang tahun.

Dari aspek hidrografi, Makassar dilintasi beberapa sungai kecil
seperti Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. Selain itu, kota ini
memiliki garis pantai yang cukup panjang serta dikelilingi oleh
beberapa pulau kecil, seperti Pulau Lae-Lae dan Pulau Samalona, yang

berada di kawasan perairan Selat Makassar.
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Dengan letaknya yang strategis di tepi laut dan berada di jalur
pelayaran utama, Makassar memegang peranan penting sebagai pintu
gerbang menuju kawasan Indonesia timur. Kondisi geografis ini
menjadikan Makassar sebagai pusat perdagangan, jasa, transportasi,
dan pelabuhan yang sangat vital bagi pertumbuhan ekonomi regional

maupun nasional.
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Gambar 2. 1 Peta Kota Makassar

2. Aspek Kependudukan

Penduduk Kota Makassar tahun 2024 tercatat sebanyak
1.477.861 jiwa, secara terinci menurut jenis kelamin masing-masing
734.008 jiwa laki-laki dan 743.853 jiwa perempuan, dengan demikian
maka Rasio Jenis Kelamin sebesar 98,68, angka ini menunjukkan
bahwa pada 100 penduduk perempuan ada 98 - 99 penduduk laki-laki
dengan kepadatan penduduk di Kota Makassar yaitu 8.408 jiwa per
Km?, berikut rincian jumlah penduduk Kota Makassar menurut jenis

kelamin dan kepadatan penduduknya:
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Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan
Kepadatan Penduduk di Kota Makassar, Tahun 2024

Jenis Kelamin Jumlah | Kepadatan
No | Kecamatan "RVERT] [— Pe;;l::)uk I(,;;-dll;iuzl)‘
1 | Mariso 29.316 29.481 58.797 32.306
2 | Mamajang 28.516 29.559 58.075 25.811
3 | Tamalate 94.368 94.854 189.222 9.363
4 | Rappocini 73.744 T7.125 150.869 16.346
5 | Makassar 40.638 41.338 81.976 32.530
6 | Ujung Pandang 12.071 12.805 24.876 9.459
7 | Wajo 14.440 14.951 29.391 14.769
8 | Bontoala 27.414 27.830 55.244 26.307
9 | Ujung Tanah 18.381 18.340 36,721 8.346
w2 KReguleaal 7.501 7.506 15.007 9.745
Sangkarrang
11 | Tallo 74.560 73.448 148.008 25.387
12 | Panakukang 71.682 72.694 144.376 8.468
13 | Manggala 80.434 81.393 161.827 6.704
14 | Biringkanaya 107.869 108.835 216.704 4.494
15 | Tamalanrea 53.074 53.694 106.768 3.353
Kota Makassar 734.008 743.853 | 1.477.861 8.408
Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025
Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitu

Kecamatan Makassar dengan 32.530 jiwa per Km?2. Sedangkan
kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah adalah kecamatan

Tamalanrea yaitu 3.353 per Km2.

3. Aspek Ketenagakerjaan

Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisikan sebagai penduduk yang
berumur 15 tahun keatas. Penduduk Usia Kerja terdiri dari angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) Kota Makassar adalah sebesar 62,04%, sementara Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) nya adalah sebesar 9,7%. Sebanyak
41,30% Penduduk Usia Kerja berpendidikan SMA dan menurut status
pekerjaannya 55,64 % bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai.

Tabel 2. 3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) Kota Makassar Tahun 2020-2024

No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Jumlah
Penduduk 696.158 629.933 643.368 - 629.183
Angkatan Kerja




No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
2 | Jumlah
Penduduk Usia | 1.199.282 | 1.215.200 | 1.230.996 | 651.832 | 1.123.229
Kerja 215 tahun
3 | Tingkat

Partisipasi 58,05% | 59,70 % 59,27 58,72 62,04
Angkatan Kerja
Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Kota
Makassar selama kurun waktu lima tahun terakhir, yakni dari tahun
2020-2024, masih tergolong rendah dan mengalami fluktuasi.
Meskipun terdapat sedikit peningkatan pada beberapa tahun, namun
secara umum angkanya masih berada di kisaran 58-62%. Artinya,
masih terdapat sebagian besar penduduk usia kerja yang belum
tergabung dalam angkatan kerja, baik karena menganggur, belum
mencari pekerjaan, atau terlibat dalam aktivitas non-produktif.

Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting bagi Pemerintah Kota
Makassar, mengingat rendahnya tingkat partisipasi angkatan kerja
dapat berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat
dan terbatasnya produktivitas daerah. Rendahnya TPAK juga
mencerminkan adanya hambatan struktural, seperti kurangnya
ketersediaan lapangan kerja yang layak, rendahnya akses terhadap
pendidikan dan pelatihan vokasi, serta belum optimalnya sistem

informasi pasar kerja di tingkat lokal.

4. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat melalui beberapa aspek
diantaranya kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan perumahan layak
dan sanitasi.
a. Kemiskinan

Salah satu indikator utama kesejahteraan masyarakat adalah
tingkat kemiskinan. Dalam beberapa tahun terakhir, angka kemiskinan
di Kota Makassar cenderung mengalami penurunan meskipun masih

ada fluktuasi akibat dampak pandemi COVID-19. Kota Makassar

menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin di Makassar berada




di bawah rata-rata nasional, yang mencerminkan bahwa sebagian besar
masyarakat telah mencapai tingkat pendapatan minimum untuk
memenuhi kebutuhan dasar. Namun demikian, ketimpangan sosial dan
ekonomi masih menjadi isu yang signifikan, terutama antara kawasan
pusat kota dan wilayah pinggiran. Adapun data Garis Kemiskinan,
Jumlah, dan Persentase Penduduk Miskin tersaji pada tabel berikut:

Tabel 2. 4 Garis Kemiskinan, Jumlah, dan Persentase
Penduduk Miskin di Kota Makassar

Garis Kemiskinan | Jumlah Penduduk | , Presentase
No | Tahun (Rp/Kapita/Bulan) Miskin (Jiwa) Pendudwui:) Miskin
1 | 2020 442.513 69.980 4,54
2 | 2021 475.444 74.690 4,82
3 | 2022 511.081 71.830 4,58
4 | 2023 570.286 80.320 5,07
5 | 2024 592.753 79.530 4,97

Sumber: Indikator Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar Tahun 2024

Garis kemiskinan di Kota Makassar tahun 2024 adalah sebesar
592.753 per kapita per bulan. Pada tahun 2024, jumlah penduduk
miskin mencapai 79.530 ribu jiwa atau 4,97% dari populasi penduduk
miskin di Kota Makassar, mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2023. Walaupun demikian, data menunjukkan bahwa
persentase penduduk miskin masih mengalami fluktuasi.

b. Pendidikan

Dari sisi pendidikan, Makassar memiliki infrastruktur
pendidikan yang relatif baik dengan banyaknya institusi pendidikan
formal mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Namun, masih
terdapat kesenjangan kualitas pendidikan antar sekolah dan akses
pendidikan yang belum merata di seluruh kecamatan. Tingkat melek
huruf dan rata-rata lama sekolah menunjukkan tren positif, tetapi
peningkatan kualitas SDM masih menjadi pekerjaan rumah yang perlu
terus diperhatikan.

Tabel 2. 5 Penduduk Berumur 15 tahun ke atas yang Melek Huruf
Menurut Kelompok Umur Tahun 2024

No | Kelompok Umur 2023 2024
1 15-24 99,88 100,00
2 15-59 99,72 99,83
3 15+ 99,15 99,12
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No | Kelompok Umur 2023 2024
4 60+ 94,32 93,29
Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025

Angka melek huruf merupakan suatu visualisasi data yang
menyajikan kemampuan individu atau kelompok dalam kegiatan
membaca dan memahami sesuatu. Kemampuan membaca, menulis,
mendengarkan aktif, dan memahami informasi. Setiap orang
semestinya memiliki kemampuan ini karena berdampak langsung pada
kehidupan sehari-harinya.

Untuk mendukung peningkatan literasi ini, keberadaan sarana
pendidikan menjadi faktor yang sangat krusial. Adapun sarana
pendidikan yang ada di Kota Makassar terbagi atas SD, SMP, SMA,
SMK dan Perguruan Tinggi. Sarana pendidikan tingkat SD, SMP, SMA
persebarannya merata di seluruh kecamatan di Kota Makassar.
Terdapat 57 Perguruan Tinggi di Kota Makassar, hanya Kecamatan
Kepulauan Sangkarrang yang tidak memiliki Perguruan Tinggi dan
SMK. Berikut data disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 2. 6 Sarana Pendidikan Per Kecamatan
di Kota Makassar Tahun 2024

No Kecamatan Sarana Pendidikan
SD | SMP | SMA | SMK | Perguruan
Tinggi
1 | Mariso 6 S <+ 2 2
2 | Mamajang 10 6 3 5
3 | Tamalate 11 11 8 6 8
4 | Rappocini 10 6 8 6 ‘
5 | Makassar 14 11 8 3 2 ‘
6 | Ujung Pandang 8 8 6 2 S
7 | Wajo 5 5 3 1 2
8 | Bontoala 11 10 Z 3 3 |
9 | Ujung Tanah 9 6 6 1 -
10 | Kepulauan
Sangkarrang 8 9 2 h .
11 | Tallo 14 12 6 2 2
12 | Panakukang 11 11 9 6 8
13 | Manggala 8 8 8 5 6
14 | Biringkanaya 11 10 8 5 3
15 | Tamalanrea 8 6] 6| 3 5 ‘
Kota Makassar 139 | 121 94 50 57

Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025




c. Kesehatan

Pada aspek kesehatan, Makassar memiliki sejumlah fasilitas
kesehatan yang cukup lengkap dibanding daerah lain di Sulawesi
Selatan. Sarana kesehatan di Kota Makassar terdiri atas rumah sakit,
rumah sakit bersalin, poliklinik, puskesmas, puskesmas pembantu
dan apotek, Berikut data disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. 7 Sarana Kesehatan Per Kecamatan
di Kota Makassar Tahun 2024

Sarana Kesehatan
Rumah Puskesma
e Rm Sakit | Poliklinik | Puskesmas s Apotek
Bersalin Pembantu
1 | Mariso 1 1 Bl 3 1 7
2 | Mamajang 2 1 s 2 1 12
3 | Tamalate 3 1 8 4 1 10
4 | Rappocini 4 3 7 4 1 11
5 | Makassar - 1 2 3 1 11
6 | Ujung Pandang 3 S 6 1 1 8
7 | Wajo 2 2 2 2 - 7
8 | Bontoala 2 1 5 2 3 7
9 | Ujung Tanah 1 - 1 2 2 5
10 | Kepulauan i i ) 2 1 i
Sangkarrang

11 | Tallo 1 - 8 3 3 11
12 | Panakukang 4 1 6 4 2 10
13 | Manggala 1 2 6 5 2 8
14 | Biringkanaya 5 - 4 5 4 10
15 | Tamalanrea 1 1 -+ 5 1 7
Kota Makassar 30 19 70 47 24 124

Sumber: Kota Makassar dalam Angka Tahun 2025

Jumlah rumah sakit umum di Kota Makassar tahun 2024
sebanyak 30, rumah sakit bersalin sebanyak 19, poliklinik sebanyak
70, puskesmas sebanyak 47, pustu sebanyak 24 dan apotek sebanyak
124. Persebaran sarana Kkesehatan hampir merata di seluruh
kecamatan kecuali Kepulauan Sangkarrang yang hanya memiliki
puskesmas dan puskesmas pembantu saja.

d. Perumahan Layak dan Sanitasi

Kesejahteraan juga dapat dilihat dari akses terhadap perumahan
layak dan sanitasi. Perumahan merupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia di samping sandang dan pangan. Rumah selain
berfungsi sebagai tempat istirahat atau berlindung dari hujan dan

panasnya matahari, juga berfungsi sebagai tempat untuk membina
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kehidupan rumah tangga dan bersosialisasi antar individu dalam
rumah dan mengembangkan diri. Pemerintah telah berupaya untuk
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan rumah melalui
berbagai program, di antaranya menyediakan fasilitas kredit
kepemilikan rumah (KPR). Namun di beberapa wilayah pinggiran,
permasalahan perumahan tidak layak huni dan kurangnya
infrastruktur dasar masih menjadi tantangan.

Secara umum tempat tinggal di Kota Makassar menunjukkan
bahwa lebih dari 50% penduduk yang ada di Kota Makassar menempati
rumah dengan luas di atas 50 m?. Jika diasumsikan satu rumah tangga
dihuni oleh 4-5 orang, maka lebih dari 50% rumah tangga yang ada di

Kota Makassar menghuni rumah yang luas lantainya cukup layak.

Tabel 2. 8 Persentase Rumah Tangga Menurut Luas
Lantai di Kota Makassar Tahun 2023-2024

No Luas Lantai 2023 2024
1 | <50 29,18 25,29
2 |50-99 41,97 38,75
3 | 100 - 149 14,83 21,14
4 | 150+ 14,01 14,82

Sumber: Indikator Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar Tahun 2024

Adapun fasilitas buang air besar merupakan salah satu fasilitas
tempat tinggal yang sangat penting, karena berhubungan erat dengan
sanitasi lingkungan tempat tinggal, terutama berupa penggunaan
kloset dan tempat penampungan akhir kotoran/tinja. Fasilitas buang
air besar yang dianggap memenuhi syarat kesehatan adalah kakus
yang menggunakan kloset leher angsa atau plengsengan dengan
penampungan akhir berupa tangki septik. Tangki septik dapat
mencegah limbah untuk tidak mencemari lingkungan terutama air

sumur yang dibuat/berada di sekitar tempat tersebut.

Tabel 2. 9 Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas
Sanitasi di Kota Makassar Tahun 2023-2024

No Uraian 2023 2024
1 | Fasilitas Tempat Buang Air Besar
- Sendiri 92,76 92,31
- Lainnya 7,24 7,69
2 | Tempat Pembuangan Akhir Tinja
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No Uraian 2023 2024
- Tangki/IPAL/SPAL 99,61 98,52
- Lainnya 0,39 1,48

Sumber: Indikator Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar Tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa presentase rumah
tangga dalam menggunakan fasilitas buang air besar mayoritas rumah
tangga di Kota Makassar menggunakan tangki/ IPAL/ SPAL sebagai

tempat pembuangan akhir, yaitu sebesar 98,52%.

5. Aspek Produk Unggulan Kota Makassar

Seiring dengan perkembangan infrastruktur dan dukungan
pemerintah, berbagai sektor strategis di Makassar menunjukkan
potensi besar untuk menghasilkan produk unggulan yang mampu
bersaing secara regional hingga internasional. Potensi tersebut tersebar
dalam empat sektor utama: pertanian & perikanan, industri,
perdagangan dan jasa, serta pariwisata.

a. Sektor Pertanian, Perikanan, dan Peternakan

Meskipun wilayah Makassar didominasi oleh kawasan
perkotaan, sektor pertanian dan perikanan tetap memainkan peran
penting dalam penyediaan bahan pangan serta penggerak ekonomi
lokal. Hasil laut seperti ikan tuna, cakalang, dan bandeng menjadi
komoditas unggulan yang disuplai melalui pelabuhan-pelabuhan
strategis, seperti Pelabuhan Paotere dan Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Makassar.

Selain itu, potensi budidaya rumput laut dan hasil peternakan
seperti sapi potong dan ayam pedaging turut mendukung kebutuhan
kuliner dan industri olahan pangan di kota ini. Kegiatan urban farming,
hidroponik, dan pertanian kota mulai berkembang sebagai solusi
pangan lokal berkelanjutan.

b. Sektor Industri

Makassar memiliki posisi strategis sebagai pusat industri
pengolahan dan logistik untuk kawasan Indonesia Timur. Kawasan
Industri Makassar (KIMA) dan pembangunan Pelabuhan Makassar New

Port (MNP) mendukung tumbuhnya industri berbasis pengolahan
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makanan, hasil laut, kerajinan tangan, hingga tekstil lokal seperti
tenun Bombang dan Lontara.

Produk-produk UMKM dari sektor industri kreatif juga turut
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, terutama di bidang
kuliner, fashion, kerajinan serat alam, dan percetakan. Industri ini
memiliki peluang besar untuk naik kelas melalui peningkatan kualitas,
kemasan, serta akses pasar digital dan ekspor.

c. Sektor Perdagangan dan Jasa

Sebagai kota dagang utama di Indonesia Timur, Makassar
menjadi pusat aktivitas distribusi barang dan jasa. Berbagai pusat
perdagangan tradisional dan modern seperti Pasar Butung, Trans
Studio Mall, dan pusat grosir lainnya menjadi motor perputaran
ekonomi regional.

Jasa transportasi, ekspedisi, keuangan, serta jasa digital
berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan e-commerce dan
startup lokal. Makassar juga menjadi pusat layanan pendidikan dan
kesehatan wunggulan, dengan kehadiran institusi besar seperti
Universitas Hasanuddin dan RS Wahidin Sudirohusodo. Hal ini
memperkuat posisi Makassar sebagai kota jasa yang menopang
kawasan timur Indonesia.

d. Sektor Pariwisata

Di sektor pariwisata, Makassar memiliki potensi besar yang terus
dikembangkan. Destinasi ikonik seperti Pantai Losari, Benteng
Rotterdam, serta pulau-pulau kecil seperti Samalona dan Kodingareng
Keke menjadi daya tarik wisatawan lokal dan mancanegara.

Selain keindahan alam, kekuatan budaya lokal Bugis-Makassar
juga menjadi nilai jual utama. Wisata kuliner yang tidak asing seperti
Coto Makassar, Es Pisang [jo, dan Jalangkote telah menjadi identitas

kota yang sangat digemari.
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B. Gambaran/Kondisi Riset dan Inovasi di Kota Makassar
1. Kemampuan Melakukan  Kajian untuk  Menghasilkan
Rekomendasi Kebijakan Berbasis Bukti (Evidence-Based Policy)
Makassar memiliki fondasi kuat untuk mengeksekusi kebijakan
berbasis bukti terlihat dari kultur inovasi yang diakui (IGA), lonjakan
kematangan SPBE, serta infrastruktur dan literasi digital warga yang
kian merata. Namun, dua celah krusial masih menghambat akselerasi:
a. interoperabilitas data banyak sistem layanan dan sensor berjalan
sendiri-sendiri tanpa standar API, SSO, dan katalog data terpadu;
b. pipeline kajian — pilot — adopsi lintas OPD yang belum baku,
sehingga temuan teknis sering berhenti di laporan, bukan menjadi
regulasi, SOP, atau penganggaran.
Solusinya adalah membangun Policy Lab di bawah Bappeda
sebagai orkestrator proses bukti:

1) menetapkan intake masalah, metodologi evaluasi, desain uji
coba, dan after action review;

2) menerbitkan standar interoperabilitas (API-first, SSO, data
catalog, BIM/GIS) agar data dapat dipakai ulang lintas sektor;
dan

3) mengikat implementasi dengan KPI adopsi rekomendasi yang
ketat misalnya persentase rekomendasi yang masuk
Perwali/ SOP, waktu tempuh dari policy brief ke keputusan, dan

dampak terukur pada indikator layanan.

Dengan tiga hal ini bekerja serempak, kemampuan kota bukan
hanya menghasilkan rekomendasi yang solid, tetapi juga
mengonversinya menjadi perubahan nyata, layanan publik lebih cepat
dan terintegrasi, daya saing ekonomi naik lewat produktivitas dan
efisiensi logistik, serta kualitas lingkungan membaik melalui

intervensi yang terarah dan terukur.

2. Penentuan Tema Prioritas
Penentuan tema prioritas riset dan inovasi yang disusun sebagai

Rencana Induk dan Peta Jalan pemajuan iptek bidang ekonomi dan
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infrastruktur Kota Makassar Tahun 2025-2029 merujuk pada arahan
RPJMD Kota Makassar terbaru khususnya kerangka “Penguatan
Landasan Transformasi” serta indikator kinerja yang sudah dipantau
di dokumen daerah
a. Tema Prioritas dan Arah Implementasi
1) Transformasi ekonomi berbasis inovasi dan teknologi terapan
Peningkatan produktivitas industri dan perdagangan
diarahkan melalui tiga faktor utama yang saling menguatkan:

a) Peningkatan kualitas SDM dengan kurikulum vokasi terapan,
upskilling/ reskilling digital, serta sertifikasi berbasis
kompetensi yang langsung terhubung ke kebutuhan pabrik,
bengkel, gudang, dan back office niaga

b) Pengembangan kawasan industri terintegrasi yang
menyatukan ruang produksi, logistik, layanan perizinan satu
pintu, testing dan certification lab, serta supplier development
agar IKM/UMKM dapat masuk rantai pasok

c) Adopsi teknologi dan inovasi yang pragmatis dan terapan
untuk perbaikan proses, otomasi ringan (misal computer
vision untuk quality control, sensor sederhana untuk
preventive maintenance), dan Al ringan untuk UMKM/IKM
(peramalan permintaan, inventory reorder point, dynamic
pricing, dan copilot desain kemasan). Iptek yang akan
diterapkan di Makassar Creative Hub setiap kecamatan
sebagai simpul pelatihan, klinik sertifikasi, maker
space/laboratorium mini, serta inkubasi produk dan jasa
berbasis teknologi, sehingga pelaku usaha memperoleh
keterampilan, standar mutu, akses alat, mentor, dan jalur ke
pasar dalam satu ekosistem yang konsisten.

2) Digitalisasi layanan publik & infrastruktur cerdas (Smart

Infrastructure)

Arah transformasi layanan publik difokuskan pada
peningkatan proporsi layanan online yang benar-benar terintegrasi

end-to-end dari permohonan hingga pelacakan status dan
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pembayaran. Langkah kuncinya: merapikan katalog layanan dan
proses (BPMN), menetapkan satu system secara terpadu dengan API
gateway dan standar pertukaran data (metadata, skema, SSO), lalu
menghubungkan aplikasi lintas OPD agar tidak lagi berdiri sendiri.
Hal Ini dibarengi penguatan SDM TIK (product owner, arsitek data,
analis proses) dan peremajaan infrastruktur (jaringan, server/
cloud, 1AM, observabilitas), serta tata kelola keamanan (audit TIK
berkala, zero trust, enkripsi data) dan change management supaya
adopsi pengguna baik aparatur maupun warga naik secara
konsisten.

Untuk infrastruktur kota, implementasi iptek diarahkan
pada asset management jalan jembatan berbasis IoT / GIS: registrasi
aset digital (lengkap dengan geotag), sensor kondisi/getaran di
jembatan terpilih, serta pengukuran beban lalu lintas untuk
memprediksi umur layanan. Computer vision diterapkan pada citra
jalan/trotoar (kamera mobile/edge) guna menilai retak, deformasi,
dan hambatan fungsional secara objektif dan berkala. Semua aliran
data masuk ke decision dashboard pengadaan dan pemeliharaan,
sehingga prioritas pekerjaan dan belanja (capex/opex) dapat
ditentukan berbasis risiko dan kinerja aset, bukan sekadar laporan
manual. Ke depan, penganggaran bisa menggunakan kontrak
berbasis kinerja (SLA/penalti) yang ditautkan langsung ke indikator
kondisi di dashboard.

Dengan kombinasi integrasi layanan, asset intelligence dan
tata kelola data yang kuat, kota mendapatkan siklus perbaikan
berkelanjutan: data — prioritas — eksekusi — evaluasi — perbaikan
proses yang pada akhirnya memangkas waktu layanan,
meningkatkan keandalan infrastruktur, dan menumbuhkan
kepercayaan publik.

3) Peningkatan kualitas & ketahanan infrastruktur dasar (jalan,
jembatan, air & sanitasi)

Perbaikan Indeks Layanan Infrastruktur Kebinamargaan

dan Keciptakaryaan perlu dimulai dari disiplin lifecycle management




aset. Baseline menunjukkan panjang jalan kondisi baik 1.411,90 km
pada tahun 2024 bersamaan dengan tren penurunan indeks indikasi
bahwa kualitas pelaksanaan, ketepatan pemeliharaan, dan
manajemen genangan belum optimal. Resepnya:

a) Planning berbasis data risiko;

b) Delivery dengan kendali mutu yang ketat;

c) Preventif dan Prediktif; serta

d) Evaluasi berbasis kinerja.

Di tahap perencanaan dan konstruksi, terapkan BIM GIS
terintegrasi: setiap ruas jalan, jembatan, drainase, trotoar, dan
hidran kebakaran memiliki sistem digital yang tertaut lokasi (GIS)
dan spesifikasi teknis (BIM). Hal ini memungkinkan asset register
yang lengkap, condition rating yang seragam, serta traceability dari
desain konstruksi pemeliharaan. Untuk operasi, gunakan sistem
prioritisasi pemeliharaan berbasis risiko banjir yang menggabungkan
skenario hujan, elevasi, kapasitas drainase, dan intensitas lalu
lintas untuk menyusun ranked list pekerjaan (overlay ruas rawan
genangan dengan nilai strategis jaringan).

Pada sisi air permukaan dan drainase, bangun digital twin
drainase kawasan: model hidraulik yang dikalibrasi data curah
hujan dan sensor genangan untuk mensimulasikan kapasitas,
bottleneck (misal pelebaran saluran, sumur resapan, permeable
pavement, atau penjadwalan sedot lumpur). Hasil simulasi memberi
“heatmap risiko” yang langsung terhubung dengan paket pekerjaan
pemeliharaan dan penganggaran tahunan. Di layanan air minum
dan sanitasi, jalankan non revenue water (NRW) analytics per zona
DMA guna menargetkan pressure management, deteksi kebocoran,
metering akurat, dan pipe replacement yang paling berdampak ke
reliabilitas layanan permukiman. Untuk ruang pejalan kaki dan
keselamatan, lakukan audit trotoar fungsional & aksesibilitas (lebar
bersih, bebas hambatan, ramp, tactile paving) dan proteksi

kebakaran (jarak jangkauan hidran, tekanan layanan), lalu closing

the loop lewat perbaikan desain standar dan inspeksi berkala.




4) Ekonomi hijau dan biru berbasis iptek

Percepatan kenaikan Indeks Ekonomi Hijau ditunjang factor
yang saling terkait. Pertama, efisiensi energi pada industri/jasa dan
aset publik melalui energy analytics, audit IKE (intensitas konsumsi
energi), pemantauan beban puncak, otomatisasi HVAC
pencahayaan, retrofit berbiaya rendah (seal pintu, variable speed
drive, power factor correction), dan pemanfaatan PLTS atap untuk
gedung layanan dan area pelabuhan.

Kedua, pengelolaan kualitas udara air berbasis data:
jaringan sensor PM2.5/PM10-NO,-SO, di koridor padat serta
stasiun kualitas air (pH, DO, BOD, COD, amonia) di muara kanal
pelabuhan, yang terintegrasi ke dasbor kebijakan untuk
menetapkan ambang intervensi (misal pembatasan truk pada jam
tertentu, skema low emission zone, jadwal pengerukan/sedot
lumpur).

Ketiga, ekonomi sirkular: skema extended producer
responsibility (EPR) lokal untuk kemasan, material recovery facility
kecamatan, dan industrial symbiosis (panas buang/purging air
proses dimanfaatkan pelaku lain) agar laju timbulan dan emisi
turun seiring kenaikan recovery rate material.

Di sisi Ekonomi Biru, potensi Sulsel terutama logistik
pelabuhan, pariwisata bahari, dan perikanan akuakultur
diakselerasi melalui teknologi. Pada pelabuhan, terapkan energy
analytics dan elektrifikasi peralatan bongkar muat, shore power
(cold ironing) bagi kapal sandar, serta pengaturan arus dan antrean
berbasis data agar konsumsi BBM dan emisi menurun. Untuk
perikanan akuakultur, dorong budidaya ramah lingkungan
(RAS/bioflok, sensor kualitas air kolam, pakan presisi, aerasi
efisien) dan cold chain cerdas: reefer dengan sensor suhukelembapan,
pelacakan waktu nyata, dan optimasi rute agar post harvest loss
turun dan mutu produk ekspor naik. Pariwisata bahari diarahkan
ke eco tourism yang melindungi mangrove, lamun, terumbu, dengan

standar operasional rendah jejak karbon (kapal rendah emisi,
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pengelolaan sampah berbasis sumber) sehingga jasa ekosistem
tetap terjaga.
Implementasi iptek menjadi sangat penting:

a) monitoring lingkungan real-time (udara/air) dengan data lake
dan alert otomatis;

b) energy analytics untuk gedung/pelabuhan mendeteksi
anomali, peak shaving, dan predictive maintenance;

c) teknologi budidaya ramah lingkungan (sensor IoT, algoritme
kontrol kualitas air, RAS/bioflok);

d) cold chain cerdas yang mengikat sensor, rute, SOP
penanganan dingin dalam satu dasbor. Seluruh alur data
diberi governance (katalog data, SSO, API) sehingga kebijakan
bisa data-driven dan investasi tepat sasaran.

5) Kawasan industri dan logistik terintegrasi (hub dan koridor
nilai tambah)

Pengembangan kawasan industri terintegrasi diarahkan
menjadi ekosistem produksi logistik yang menyatu dengan jaringan
kota dan pelabuhan. Tata letaknya menggabungkan zona
manufaktur bernilai tambah/teknologi tinggi, shared utilities (air,
listrik andal, pengolahan limbah), pusat distribusi, customs
facilitation/one stop service, serta multimodal hub (jalan arteri, jalur
truk, kedekatan ke pelabuhan) sehingga biaya logistik turun dan
lead time produksi dan ekspor menyusut. Kawasan didesain dengan
persiapan lahan siap bangun, standar bangunan modular,
green/energy-ready, dengan insentif yang mengaitkan keteraturan
lingkungan dan transfer teknologi ke IKM lokal. Orientasi
utamanya: menaikkan nilai tambah lokal lewat proses hilirisasi,
precision manufacturing, dan otomasi, sekaligus memperkuat
jejaring pemasok di sekitar kawasan agar import content menurun.

Implementasi iptek menjadi poin utama dalam integrasi.
Industrial Data Hub mengonsolidasikan data perizinan, profil

tenant, kapasitas mesin, kebutuhan bahan baku, dan dokumen

sehingga pemerintah/administrator kawasan bisa merencanakan




infrastruktur, memantau kinerja, dan menghubungkan permintaan
pasokan secara cepat. Sistem Manajemen Logistik Kota Pelabuhan
menyediakan tracking arus barang, slotting bongkar muat, dan
service level agreement (SLA) antarpelaku mengurangi antrean,
dwell time. Program supplier development menyiapkan IKM lokal
(sertifikasi mutu, process upgrade, keandalan pengiriman) agar
masuk rantai pasok tenant utama; toolboxnya mencakup audit
proses, pendampingan teknis, kontrak payung, dan vendor rating
berbasis data dari Data Hub dan sistem logistik.

Dengan kombinasi layout kawasan yang tepat, data yang
kuat, dan peningkatan kapabilitas pemasok lokal, kawasan industri
berfungsi sebagai mesin pertumbuhan menarik investasi,
memperbaiki produktivitas, dan memperpendek jarak antara
pabrik, pasar, serta pelabuhan.

6) Mobilitas perkotaan & drainase cerdas berketahanan iklim

Peningkatan konektivitas kota, keselamatan, dan ketahanan
terhadap genangan/banjir harus dikelola sebagai satu ekosistem
operasi jaringan jalan. Pada sisi lalu lintas, diterapkan adaptive
traffic control (ATC) di koridor kunci dengan detektor volume
kecepatan antrian pada tiap lengan simpang; pengaturan cycle split
offset yang otomatis menyesuaikan beban; serta prioritas terukur
untuk angkutan umum dan penyeberang jalan pada zona
sekolah/pasar.

ATC terhubung ke papan pesan dinamis (VMS) dan modul
manajemen kejadian agar insiden, pekerjaan jalan, atau acara
besar segera memicu skenario sinyal alternatif dan re-routing
koridor. Pada sisi hidrologi kota, dibangun peta kerentanan banjir
dinamis melalui fusi data sensor genangan (ultrasonik/tekanan),
radar hujan beresolusi tinggi, DEM/kemiringan, dan kapasitas
saluran; peta ini memicu peringatan dini dan, jika ambang
terlampaui, mengirim perintah ke ATC untuk melakukan detour
otomatis serta ke tim lapangan untuk intervensi cepat (pengerukan

sedimen, pembukaan inlet tersumbat).
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Layanan harian kota terutama angkut sampah dan air
limbah dioptimalkan dengan perencanaan rute berbasis GIS (VRP)
yang mempertimbangkan kapasitas armada, time windows
TPS/IPLT, kondisi jalan terkini, dan titik genangan, sehingga jarak
tempuh, BBM, serta keterlambatan layanan turun signifikan.

Sistem operasi ditopang pusat komando terpadu dengan
dashboard yang menyatukan tiga lapis data:

a) Status simpang/koridor (LOS, antrian, travel time),
b) Heatmap risiko genangan real time dan prakiraan 1-3 jam,
¢) Telemetri armada (posisi, muatan, kepatuhan rute).

Tata kelola keselamatan menerapkan prinsip Safe System:
penetapan kecepatan aman berbasis fungsi jalan, traffic calming di
lingkungan rentan, protected crossing dan penerangan standar,
serta black-spot treatment berbasis rekam insiden. Siklus kerja
ditetapkan data — keputusan — aksi — evaluasi: sinyal
menyesuaikan dalam menit, rute armada berubah dalam jam, dan
paket pemeliharaan drainase dieksekusi dalam hari semuanya
terekam untuk after action review dan peningkatan SOP.

Dengan orkestrasi ATC, intelijen hidrometeorologi dan smart
routing layanan kota, jejaring jalan menjadi lebih cepat, lebih aman,
dan lebih tahan terhadap cuaca ekstrem, sekaligus menekan biaya
operasi harian.

7) Penguatan ekosistem riset inovasi dan talenta (triple helix)

Penguatan talenta dan inovasi diarahkan lewat vocational
alignment yang benar-benar menyatu dengan kebutuhan industri
serta pendorongan industri berbasis teknologi tinggi/nilai tambah.
Kurikulum vokasi dipetakan ke standar kompetensi jabatan
(occupational map) dan standar industri (ISO, IATF, HACCP, GMP),
lalu diterjemahkan ke micro credentials (otomasi, kontrol kualitas,
data dan Al terapan, keselamatan kerja), mekanisme Recognition of
Prior Learning (RPL) dan upskilling/reskilling dipakai agar pekerja
eksisting cepat naik kelas ke peran teknologis (operator robotik

ringan, teknisi instrumentasi, process analysf). Untuk
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menumbuhkan industri teknologi tinggi, pemerintah daerah
menyiapkan lab bersama/maker space (CNC, printer 3D,
elektronik), fasilitas uji dan sertifikasi, serta insentif berbasis
kinerja (pengurangan retribusi/ kemudahan lahan bagi tenant yang
melakukan transfer teknologi, dan menyerap tenaga tersertifikasi).

Sinergi kampus, BUMD, pelaku usaha difokuskan pada
proyek percontohan (pilots) yang cepat diuji dan di scale: smart

water (NRW analytics) bersama Perumda, energy analytics di

gedung layanan /RS BUMD, predictive maintenance alat pelabuhan,
cold chain cerdas perikanan, serta route optimization layanan
sampah. Setiap pilot punya paket lengkap: masalah yang jelas,
spesifikasi outcome, data pipe (API), sandbox regulasi bila perlu, dan
rencana replikasi. Selanjutnya, dilembagakan procurement-driven
innovation: pengadaan berbasis outcome (kinerja/IKE/MTBF), pre-
commercial procurement (PCP), challenge based procurement untuk
mencari teknologi terbaik lintas penyedia, dan kontrak berbasis
kinerja yang membayar berdasarkan capaian indikator, bukan
sekadar serah terima barang. Dengan demikian, belanja
pemerintah menjadi terarah bagi teknologi lokal sekaligus jaminan
adoption yang terukur.

. Peta Jalan (2025-2029)

1) 2025 (Konsolidasi dan Quick Wins)

Fokus umum: penyelarasan Renstra OPD, penguatan basis data,

regulasi turunan, dan pelaksanaan quick wins awal sesuai visi

“Makassar Unggul, Inklusif, Aman dan Berkelanjutan”.

e Misi 1 Ekonomi dan Kkerja: kick off ekosistem UMKM/ekraf
(creative hub, akses modal, gerai UMKM), stabilisasi harga dan
dorong PAD.

e Misi 2 SDM: percepatan akses dan kualitas layanan pendidikan
kesehatan dasar.

e Misi 3 Infrastruktur dan tata ruang: penyusunan prioritas

proyek berkeadilan dan penguatan integrasi dengan RTRW.
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* Misi 4 Inovasi, budaya, pariwisata: desain ekosistem inovasi dan
transformasi digital daerah.
e Misi 5 Tata kelola dan ketertiban: penguatan reformasi birokrasi
dan layanan publik adaptif.
e Misi 6 Inklusi sosial: penguatan layanan dan perlindungan
kelompok rentan.
e Misi 7 Lingkungan dan bencana: baseline IKLH/ RTH/
persampahan dan rencana penguatan mitigasi.
2) 2026 (Percepatan Layanan Dasar dan Ekosistem Ekonomi)
Fokus umum: memperluas cakupan program prioritas yang sudah
berjalan.
e Misi 1: scale up pusat-pusat UMKM, PKL tertata, ekonomi
pesisir pulau (mangrove, budidaya).
e Misi 2: peningkatan kualitas SDM lewat program pemerataan
layanan dasar.
e Misi 3: percepatan infrastruktur layanan kota dan konektivitas
kawasan.
e Misi 4: penguatan kapasitas inovasi dan ekonomi kreatif
pendukung pariwisata.
e Misi 5 - Misi 7: peningkatan ketertiban umum, layanan inklusif,
dan program lingkungan.
3) 2027 (Integrasi Kawasan & Penguatan Daya Saing)
Fokus umum: integrasi lintas OPD dan pendekatan kewilayahan.
» Misi 1:investasi kompetitif, penguatan rantai nilai sektor
unggulan, ketahanan pangan perkotaan.
« Misi 3:proyek infrastruktur strategis yang menutup
ketimpangan antar kawasan.
e Misi 4: paket event dan destinasi berbasis budaya/ekraf.
 Misi 5: penguatan integritas dan digitalisasi layanan.
4) 2028 (Pematangan Inovasi, Inklusi, dan Resiliensi)
Fokus umum: konsolidasi dampak dan penguatan kualitas.

 Misi 2 dan Misi 6: penguatan program inklusi sosial, gender,

disabilitas, kepemudaan-olahraga.




» Misi 7: akselerasi RTH, pengelolaan sampah, adaptasi iklim dan
mitigasi bencana berbasis komunitas.

* Misi 4: peningkatan kontribusi ekonomi kreatif dan pariwisata
terhadap PDRB.

5) 2029 (Puncak Capaian dan Fondasi Periode Berikutnya)
Fokus umum: memastikan indikator utama mencapai target 2029
serta menyiapkan jembatan kebijakan menuju RPJMD berikutnya.
e Penyempurnaan sistem monitoring-evaluasi RPJMD.

» Penguatan keberlanjutan program yang paling berdampak pada

4 pokok visi.

3. Kondisi Ekosistem Riset dan Inovasi di Kota Makassar Sesuai
Tema Prioritas

Sebagai kota pesisir yang menjadi simpul perdagangan dan
layanan publik di Kawasan Timur Indonesia, Makassar memiliki modal
inovasi yang kuat (budaya pemerintahan inovatif, kemajuan SPBE, dan
literasi digital yang kian merata). Namun, agar riset benar-benar
menjadi mesin kebijakan berbasis bukti dan pengungkit daya saing,
ekosistemnya perlu ditata

Kondisi ekosistem riset dan inovasi Kota Makassar yang
dipetakan menurut tema prioritas, setiap tema menyoroti modal yang
sudah ada, tantangan kunci, peluang riset/teknologi, serta implikasi
kebijakan dan indikator dampak sebagai landasan penyusunan
rencana aksi yang terukur dan mudah direplikasi lintas-OPD.
a. Transformasi ekonomi berbasis inovasi & teknologi terapan

Makassar memiliki basis IKM/UMKM yang besar, jaringan
kampus inkubator yang aktif, dan mulai mempraktikkan otomasi/Al
ringan pada proses produksi serta pemasaran. Namun, produktivitas
rata-rata masih rendah dan sertifikasi mutu belum merata
menandakan perlunya industrial & innovation data hub sebagai “peta”
permintaan pasokan teknologi, serta Klinik Transformasi IKM untuk
legalitas, standardisasi, dan go to market. Riset terapan diarahkan pada
process improvement (QC berbasis computer vision, predictive

maintenance sederhana) dan desain produk/kemasan yang lebih
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kompetitif. Implikasi kebijakannya adalah insentif berbasis kinerja
(sertifikasi, local content, supplier readiness) dan orkestrasi program
lintas OPD. Dampaknya diukur melalui kenaikan produktivitas per
tenaga kerja subsektor unggulan, jumlah pelaku
tersertifikasi/terinkubasi, kontrak rantai pasok lokal, dan nilai tambah
manufaktur.
b. Digitalisasi layanan publik & infrastruktur cerdas

Kematangan SPBE meningkat dan hampir separuh layanan
sudah online, tetapi integrasi antar aplikasi dan pemanfaatan data real
time masih timpang. Ekosistem perlu arsitektur data terpadu (API
gateway, SSO, katalog data) sebagai tulang punggung riset kebijakan
dan pengambilan keputusan operasional. Pada infrastruktur, asset
management jalan—jembatan berbasis [0T/GIS dan computer vision
kondisi perkerasan/trotoar memberi “sensorium” kota yang objektif
untuk prioritisasi pemeliharaan. Agenda riset menyorot model
interoperabilitas, tata kelola data, dan decision dashboard lintas OPD.
Implikasi kebijakan: penetapan standar teknis (API-first, SSO), kontrak
layanan berbasis SLA, dan change management pengguna. Indikator
dampak: persentase layanan terintegrasi, MTBF/MTTR aset, tingkat
pemakaian data real time, dan skor SPBE domain Layanan & Tata
Kelola.
c¢. Peningkatan kualitas dan ketahanan infrastruktur dasar

Modal utama kota adalah jaringan jalan yang luas dan unit teknis
yang berpengalaman, tetapi disiplin lifecycle management aset dan
prioritisasi pemeliharaan berbasis risiko banjir belum konsisten; NRW
pada sebagian zona air minum juga masih tinggi. Ekosistem riset
menitikberatkan BIM-GIS terintegrasi untuk as built, digital twin
drainase kawasan rawan genangan, serta NRW analytics perDMA. Hasil
kajian menjadi dasar paket pekerjaan yang jelas mulai dari sedot
lumpur adaptif hingga penggantian pipa strategis. Implikasi kebijakan:
stage gate proyek (desain-konstruksi-O&M), spesifikasi teknis standar,
dan budget tagging tematik (banjir, keselamatan, akses pejalan).

Dampak dipantau via indeks layanan kebinamargaan/keciptakaryaan,
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persentase jalan kondisi baik, panjang trotoar fungsional & aksesibel,
jumlah jembatan layak fungsi, serta penurunan NRW.
d. Ekonomi hijau dan biru berbasis IPTEK

Kenaikan indeks ekonomi hijau dan posisi strategis pelabuhan
perikanan memberikan momentum untuk menggabungkan efisiensi
energi, perbaikan kualitas udara-air, dan hilirisasi sumber daya
maritim. Riset dan inovasi berfokus pada monitoring lingkungan real
time, energy analytics gedung/pelabuhan, budidaya RAS/bioflok ber-
sensor, serta cold chain cerdas untuk menekan post-harvest loss.
Temuan riset mendorong kebijakan low-emission operations dan eco
tourism berbasis konservasi. Indikator dampak: skor indeks hijau &
kontribusi sektor biru, intensitas energi (IKE) gedung/pelabuhan,
penurunanpost harvest loss, dan recovery rate material sirkular.
e. Kawasan industri dan logistik terintegrasi

Dekatnya kota dengan pelabuhan dan ekosistem
perikanan/manufaktur ringan adalah keunggulan, namun dwell time,
biaya logistik, dan kesiapan pemasok lokal masih menjadi kendala.
Ekosistem riset menyiapkan Industrial Data Hub untuk transparansi
kapasitas permintaan, Sistem Manajemen Logistik Kota Pelabuhan
serta program supplier development (sertifikasi, process upgrade) agar
IKM masuk rantai pasok tenant utama. Kebijakan perlu
mengakomodasi plug and play estate (utilitas bersama, testing lab,
0SS) dan customs facilitation yang memperlancar arus barang.
Dampak diukur lewat pertumbuhan PMTB, kenaikan share industri
pengolahan dalam PDRB, pemangkasan dwell time & truck turn around,
dan meningkatnya kontrak pemasok lokal.
f. Mobilitas perkotaan dan drainase cerdas berketahanan iklim

Kinerja jaringan jalan ditentukan oleh konektivitas, keselamatan,
dan ketahanan terhadap genangan tiga aspek yang perlu dikelola
sebagai satu ekosistem operasi. Riset diarahkan pada adaptive traffic
control di koridor kunci, peta kerentanan banjir berbasis sensor & radar
hujan yang menyatu dengan manajemen kejadian, dan optimasi rute

layanan kota (sampah/air limbah) dengan VRP. Hasil riset memberi
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playbook respons mulai dari detour otomatis saat genangan hingga
penjadwalan armada dinamis. Implikasi kebijakan: pusat komando
terpadu (traffic-drainase-armada), SOP lintas-dinas, dan kontrak
berbasis outcome (waktu tempuh, durasi genangan). Dampak dipantau
via waktu tempuh koridor kunci, durasi/luas genangan, serta indeks
keselamatan jalan (fatal/berat per 100 jt km + skor audit).

g. Ekosistem riset inovasi dan talenta (triple helix)

Kapasitas kampus, BUMD layanan, dan budaya inovasi
pemerintahan adalah modal kuat, tetapi wvocational alignment ke
standar industri dan kanal “riset — kebijakan — operasi” belum
sepenuhnya mapan. Agenda penguatan meliputi micro credentials/RPL
untuk peran teknologis (data, IoT, BIM, asset management), pendirian
Policy Lab di Bappeda untuk mengelola pipeline kajian—-pilot-adopsi,
serta procurement-driven innovation (PCP, challenge-based) agar
belanja publik menjadi mesin adopsi teknologi. Dampak dievaluasi dari
jumlah proyek iptek bersama, paten/model/proses inovatif yang benar-
benar diadopsi, serapan tenaga kerja tersertifikasi, dan wage uplift

sebagai indikator nilai tambah kompetensi.
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BAB III
TANTANGAN DAN PELUANG RISET DAN INOVASI

Riset dan inovasi memegang peranan krusial dalam mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah, terutama dalam konteks
pembangunan yang semakin kompleks dan dinamis. Melalui riset,
pemerintah daerah dapat mengidentifikasi potensi ekonomi lokal yang
belum tergarap secara optimal, seperti komoditas unggulan, sektor jasa,
ekonomi kreatif, maupun potensi kawasan strategis yang memiliki nilai
tambah tinggi. Riset juga berfungsi sebagai alat diagnostik untuk
memahami akar masalah, hambatan struktural, serta tantangan spesifik
yang dihadapi oleh daerah dalam mengembangkan perekonomiannya.
Hasil-hasil riset ini kemudian menjadi landasan untuk perumusan
kebijakan yang lebih tepat sasaran dan berbasis bukti (evidence based
policy).

Sementara itu, inovasi sebagai turunan dari proses riset berperan
penting dalam menciptakan solusi kreatif, efisien, dan kontekstual
terhadap berbagai tantangan ekonomi lokal, baik dalam skala mikro
maupun makro. Inovasi memungkinkan pengembangan teknologi tepat
guna, model bisnis baru, serta pendekatan layanan publik yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. Dalam jangka
panjang, sinergi antara riset dan inovasi tidak hanya mampu mendorong
peningkatan produktivitas dan daya saing sektor ekonomi daerah, tetapi
juga memperkuat kemandirian ekonomi lokal yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, membangun ekosistem riset dan inovasi yang kuat di daerah
menjadi keharusan strategis untuk mewujudkan transformasi ekonomi

berbasis pengetahuan dan inovasi.

A. Tantangan Riset dan Inovasi

Sebagai lembaga yang memiliki peran strategis dalam mendorong
penguatan kebijakan berbasis ilmu pengetahuan serta akselerasi inovasi
daerah, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Kota

Makassar yang kini bertransformasi menjadi Badan Riset dan Inovasi
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Daerah (BRIDA) Kota Makassar memegang peranan strategis dalam
menjembatani kebutuhan pembangunan daerah dengan pendekatan
berbasis riset dan inovasi.

Peran ini semakin penting seiring dengan tuntutan reformasi
birokrasi, peningkatan kualitas pelayanan publik, dan transformasi
ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based economy). Dalam
menjalankan fungsinya, BRIDA Kota Makassar diharapkan tidak hanya
menghasilkan kajian ilmiah, tetapi juga mampu memastikan bahwa hasil
riset dapat diimplementasikan secara nyata dalam kebijakan, program,
dan pelayanan yang berdampak langsung kepada masyarakat. Namun
demikian, dalam proses pelaksanaannya, BRIDA Kota Makassar
dihadapkan pada berbagai tantangan struktural, kultural, dan teknis
dalam penyelenggaraan riset dan inovasi di daerah.

Salah satu tantangan utama adalah belum optimalnya peran dan
fungsi Balitbangda sebagai motor penggerak ekosistem riset dan inovasi
daerah yang disebabkan oleh keterbatasan kapasitas kelembagaan,
Beberapa dari tantangan-tantangan ini meliputi:

1. Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Peneliti Masih Belum

Merata

Salah satu tantangan utama dalam penguatan riset dan inovasi
di Indonesia adalah keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi
jumlah maupun kualitas. Saat ini, jumlah peneliti masih tergolong
rendah dibandingkan dengan kebutuhan nasional, terutama di luar
Pulau Jawa. Ketimpangan distribusi ini menyebabkan daerah-daerah
di luar pusat pertumbuhan ilmu pengetahuan kesulitan
mengembangkan potensi riset secara mandiri.

Selain itu, banyak peneliti menghadapi kendala internal di
lingkungan kerja mereka. Alih-alih fokus pada kegiatan penelitian,
tidak sedikit yang justru terbebani oleh tugas-tugas administratif dan
birokrasi yang menyita waktu dan energi. Hal ini berdampak langsung
pada rendahnya produktivitas dan kualitas luaran riset yang

dihasilkan. Di sisi lain, kesempatan untuk mengikuti pelatihan,
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peningkatan kapasitas, dan pembinaan karier juga masih sangat

terbatas.

2. Kurangnya Infrastruktur dan Fasilitas Penunjang Riset
Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas penunjang riset menjadi
salah satu tantangan nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di Indonesia. Banyak perguruan tinggi dan lembaga
litbang di Makassar, belum memiliki fasilitas yang memadai seperti
laboratorium yang lengkap, ruang inkubasi teknologi, maupun co-
working space yang mendukung kolaborasi antar peneliti masih sangat
terbatas. Padahal, ruang-ruang kolaboratif semacam ini sangat penting
dalam membangun ekosistem inovasi yang dinamis dan kreatif.
Sehingga peneliti tidak memiliki akses terhadap fasilitas riset
yang mutakhir, baik dalam bentuk peralatan laboratorium, teknologi
pendukung, maupun jaringan kerja sama internasional. Keterbatasan
ini berdampak langsung pada kualitas dan skala riset yang bisa
dilakukan, terutama dalam bidang teknologi terapan dan inovasi

produk lokal.

3. Minimnya Anggaran untuk Kegiatan Riset dan Inovasi

Tantangan lain muncul dari rendahnya anggaran daerah (APBD)
yang dialokasikan secara khusus untuk Kkegiatan penelitian,
pengembangan, dan inovasi, sehingga membatasi ruang gerak
Balitbangda dalam melakukan penelitian yang bersifat aplikatif dan
solutif terhadap isu-isu strategis pembangunan Kota Makassar.
Keterbatasan integrasi antara hasil riset dan perumusan kebijakan
publik juga masih menjadi hambatan, di mana hasil kajian Balitbangda
seringkali belum dijadikan sebagai rujukan utama dalam proses
perencanaan pembangunan oleh perangkat daerah teknis.
4. Rendahnya Literasi Riset dan Inovasi di Kalangan Pemerintah

dan Publik

Rendahnya literasi riset dan inovasi di kalangan pemerintah dan

publik menjadi salah satu tantangan mendasar dalam mendorong

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. Di tingkat
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pemerintah, kurangnya pemahaman terhadap pentingnya riset
menyebabkan kebijakan publik sering kali tidak berbasis data dan
bukti ilmiah, sehingga berpotensi tidak efektif atau bahkan
kontraproduktif. Selain itu, minimnya alokasi anggaran untuk
penelitian mencerminkan rendahnya prioritas terhadap pengembangan
inovasi dalam agenda pembangunan nasional.

Sementara itu, di kalangan masyarakat, rendahnya apresiasi
terhadap hasil riset dan minimnya akses terhadap literatur ilmiah
mengakibatkan kurangnya partisipasi publik dalam proses inovasi. Hal
ini diperparah oleh keterbatasan sistem pendidikan dalam
menumbuhkan budaya berpikir kritis dan ilmiah sejak dini. Akibatnya,
kolaborasi antara peneliti, pemerintah, dan masyarakat tidak berjalan
optimal, dan potensi inovasi lokal yang seharusnya bisa menjadi solusi
atas berbagai permasalahan bangsa pun kurang tergali dan
terimplementasi dengan baik. Untuk itu, diperlukan upaya sistematis
dalam meningkatkan literasi riset dan inovasi melalui kebijakan
edukatif, peningkatan akses informasi, serta pembudayaan riset di

berbagai lapisan masyarakat.

5. Belum Terbangunnya Sistem Informasi Riset Daerah

Belum terbangunnya sistem informasi riset daerah yang terpadu
dan efektif menjadi kendala serius dalam pengembangan riset dan
inovasi di tingkat lokal. Banyak daerah masih menghadapi kesulitan
dalam mengelola dan mengakses data riset yang relevan dengan
kebutuhan mereka, sehingga informasi yang tersedia seringkali
tersebar, tidak terstruktur, dan sulit dijangkau oleh para peneliti,
pembuat kebijakan, maupun pelaku inovasi. Oleh karena itu, penting
bagi pemerintah daerah untuk segera ~membangun dan
mengintegrasikan sistem informasi riset yang mudah diakses,
transparan, dan terstandarisasi agar dapat mendukung percepatan

inovasi dan pemberdayaan potensi lokal secara optimal.

Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh BRIDA Kota Makassar

tidak hanya menjadi hambatan dalam pelaksanaan fungsi riset dan
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inovasi, tetapi juga menjadi cerminan dari perlunya transformasi
sistemik dalam tata kelola penelitian dan pengembangan di tingkat
daerah. Kompleksitas permasalahan yang mencakup aspek
kelembagaan, keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, hingga
rendahnya kolaborasi lintas sektor, menuntut adanya pendekatan
strategis dan adaptif. Oleh karena itu, identifikasi dan pemahaman atas
tantangan-tantangan tersebut menjadi landasan penting dalam
merumuskan arah kebijakan dan strategi penguatan riset dan inovasi
daerah ke depan. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkuat kapasitas BRIDA sebagai lembaga, tetapi juga untuk
memastikan bahwa riset dan inovasi mampu menjadi pendorong utama
pembangunan daerah yang berbasis pengetahuan, berkelanjutan, dan

berdaya saing tinggi.

B. Peluang Riset dan Inovasi
Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi, BRIDA Kota Makassar
juga memiliki sejumlah peluang strategis yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat peran dan kontribusinya dalam mendorong pembangunan
daerah berbasis riset dan inovasi. Peluang ini muncul seiring dengan
meningkatnya kesadaran nasional akan pentingnya ilmu pengetahuan
dan teknologi sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan, yang
tercermin dalam berbagai regulasi, dukungan fiskal, serta kebijakan
afirmatif dari pemerintah pusat. Berikut peluang-peluang riset dan inovasi
meliputi:
1. Transformasi Kelembagaan
Transformasi kelembagaan menjadi BRIDA membuka ruang yang
lebih luas bagi pengembangan fungsi riset dan inovasi yang tidak hanya
terbatas pada kajian teknokratis, tetapi juga mencakup pengembangan
teknologi tepat guna, penguatan ekosistem inovasi, dan kolaborasi
multi-pihak. BRIDA kini memiliki mandat yang lebih besar untuk
berinovasi secara lintas sektor dan lintas disiplin, termasuk dalam hal
pengembangan teknologi tepat guna yang dapat langsung

dimanfaatkan oleh masyarakat dan pelaku usaha lokal. Dalam konteks
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ini, BRIDA tidak hanya menjadi lembaga penghasil rekomendasi
kebijakan, tetapi juga sebagai pusat sinergi inovasi yang mampu
menjembatani kebutuhan lapangan dengan kapasitas riset yang
tersedia. Dengan demikian, perubahan kelembagaan ini menjadi
peluang penting untuk meningkatkan relevansi, efektivitas, dan
dampak dari kegiatan riset dan inovasi dalam mendorong daya saing
serta kemandirian pembangunan daerah, khususnya di Kota
Makassar.
2. Dukungan Kebijakan Pemerintah Pusat

Meningkatnya perhatian pemerintah pusat terhadap penguatan
inovasi daerah menjadi peluang strategis yang harus dimanfaatkan
secara optimal oleh pemerintah daerah, termasuk oleh BRIDA Kota
Makassar. Dukungan tersebut diwujudkan melalui berbagai instrumen
kebijakan, seperti Dana Alokasi Khusus (DAK) Litbang, Program Inovasi
Daerah, hingga insentif melalui Kementerian Dalam Negeri dan Badan
Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) yang mendorong daerah untuk
mengintegrasikan riset dan inovasi ke dalam proses perencanaan dan
pengambilan kebijakan publik. Skema-skema ini tidak hanya
menyediakan sumber pendanaan yang lebih terarah, tetapi juga
menghadirkan peluang pendampingan teknis, pelatihan, serta akses
pada jaringan riset nasional yang dapat memperkuat kapasitas
kelembagaan BRIDA. Selain itu, inisiatif pemerintah pusat yang
mendorong  transformasi Balitbangda menjadi BRIDA juga
menciptakan ruang bagi harmonisasi antara kebijakan pusat dan
daerah dalam pengelolaan riset dan inovasi. Jika peluang ini dikelola
secara proaktif, BRIDA Kota Makassar tidak hanya dapat
meningkatkan kemandirian dalam pembiayaan riset, tetapi juga
memperluas jangkauan dampak program inovasi yang relevan dengan

kebutuhan lokal dan selaras dengan agenda pembangunan nasional.

3. Posisi Strategis Kota Makassar
Posisi strategis Kota Makassar sebagai pusat pertumbuhan di
Kawasan Timur Indonesia menjadikannya memiliki potensi yang

sangat besar untuk berkembang sebagai pusat riset dan inovasi
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regional. Sebagai kota metropolitan yang menjadi simpul konektivitas
laut dan darat, serta pusat perdagangan, jasa, dan pendidikan,
Makassar memiliki infrastruktur dasar dan jejaring ekonomi yang lebih
maju dibandingkan wilayah sekitarnya. Hal ini menciptakan
keunggulan komparatif dan kompetitif yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat pengembangan sektor-sektor strategis seperti ekonomi
maritim, pengolahan hasil laut, logistik, dan pelabuhan cerdas (smart
port).

Selain itu, pertumbuhan pesat sektor UMKM digital di kota ini,
yang ditopang oleh kecakapan digital masyarakat yang meningkat dan
akses terhadap teknologi informasi, juga membuka peluang besar
untuk pengembangan inovasi berbasis teknologi tepat guna dan
ekonomi kreatif. Di sisi lain, tantangan urbanisasi dan perubahan iklim
menuntut pembangunan infrastruktur yang adaptif dan berkelanjutan,
sehingga riset dan inovasi dalam bidang tata ruang, transportasi
cerdas, energi terbarukan, serta pengelolaan lingkungan menjadi
sangat relevan. Dengan memperkuat peran BRIDA dan membangun
kolaborasi lintas sektor, Kota Makassar berpotensi menjadi innovation
hub yang tidak hanya melayani kebutuhan lokal, tetapi juga menjadi
referensi bagi pengembangan riset dan inovasi di wilayah timur
Indonesia secara lebih luas.

4. Potensi Kemitraan Melalui Kolaborasi Quadruple Helix

Keberadaan sejumlah perguruan tinggi ternama, komunitas
startup yang dinamis, serta sektor industri yang tumbuh secara
progresif di Kota Makassar dapat membentuk ekosistem riset dan
inovasi yang kolaboratif dan berkelanjutan. Kondisi ini menciptakan
peluang besar bagi BRIDA untuk mengambil peran sebagai
penghubung antar pemangku kepentingan melalui penguatan model
quadruple helix, yang melibatkan sinergi antara pemerintah daerah,
akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat. Melalui pendekatan ini,
BRIDA dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan, penyusunan

agenda riset bersama, pengembangan teknologi tepat guna, hingga
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implementasi inovasi sosial dan ekonomi yang sesuai dengan
karakteristik lokal.

Lebih dari itu, kemitraan strategis ini juga membuka peluang
untuk mendorong hilirisasi hasil riset, mempercepat adopsi inovasi
oleh sektor industri dan UMKM, serta memperluas dampak riset
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan memperkuat
jejaring kolaboratif ini, BRIDA Kota Makassar memiliki peluang besar
untuk tidak hanya mempercepat pemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di daerah, tetapi juga memperkuat perannya sebagai simpul
inovasi regional yang relevan, inklusif, dan berdaya saing tinggi.

Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini secara optimal,
BRIDA dapat menjadi motor penggerak transformasi pembangunan
Kota Makassar yang lebih inovatif, adaptif, dan berbasis ilmu

pengetahuan.
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BAB IV

ANALISIS KESENJANGAN KEBIJAKAN BERBASIS BUKTI
DAN EKOSISTEM RISET DAN INOVASI

Riset dan inovasi di daerah merupakan pangkal dari perencanaan
dan implementasi Pemerintah Daerah. Kebijakan yang berlandaskan pada
riset dan inovasi diharapkan mampu membangun efektivitas (tepat
sasaran) dan efisiensi (penghematan) anggaran. Efektivitas dan efisiensi ini
yang seharusnya bisa diukur melalui riset sebelum Kkebijakan
direncanakan dan diimplementasikan. sedangkan, inovasi berperan
memberikan dampak optimal karena adanya peran rekayasa dan teknologi
kebijakan publik. Hal ini merupakan definisi kebijakan berbasis bukti
bahwa riset dan inovasi menjadi landasan perencanaan dan implementasi
kebijakan yang efektif dan efisien.

Sebagaimana Peraturan BRIN No. 5 Tahun 2023 tentang Tata Kelola
Riset dan Inovasi di Daerah pada pasal 23 memuat enam elemen ekosistem
yang wajib diperkuat dengan (1) kebijakan dan infrastruktur riset inovasi
di daerah, (2) kapasitas kelembagaan dan daya dukung riset inovasi di
daerah, (3) kemitraan riset inovasi di daerah, (4) budaya riset inovasi di
daerah, (5) keterpaduan riset inovasi di daerah dan (6) penyelarasan
dengan perkembangan global. Berikut pemaparan masing-masing
ekosistem:

1. Kebijakan dan Infrastruktur Riset dan Inovasi
Saat ini, Pemerintah Kota Makassar memiliki kerangka kebijakan
yang mengatur riset dan inovasi melalui:
e Perda Kota Makassar No. 9 Tahun 2023 tentang Inovasi Daerah
payung hukum inovasi sektor publik dan kolaborasi ekosistem.
e Perwali No. 37 Tahun 2019 tentang Sistem Inovasi Daerah (SIDa)
kerangka pengembangan SIDa dan aktor-aktor kunci lokal.
e Perwali No. 41 Tahun 2019 tentang Laboratorium Inovasi Daerah

mekanisme inkubasi/eksperimen kebijakan dan layanan.
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e Perwali No. 53 Tahun 2024 tentang Penerapan Inovasi Daerah
aturan operasional adopsi dan replikasi inovasi di perangkat
daerah.

e Perwali No. 64 Tahun 2023 (organisasi Balitbangda/BRIDA)
penataan kedudukan, tugas, fungsi, dan tata kerja perangkat riset
daerah sebagai tulang punggung rencana dan inovasi pemda

¢ RPJMD Kota Makassar 2025-2029 (Perda Kota Makassar Nomor 3
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2025-2029)

Untuk menilai tingkat kesesuaian ekosistem riset dan inovasi
yang telah berjalan di daerah antara kondisi realitas saat ini dengan
standar nasional, digunakan indikator yang dipedomani dalam
Peraturan BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal 23
ayat 3. Di dalamnya terdapat 6 indikator yang terkait dengan kebijakan
dan infrastruktur tersebut. Melalui 6 indikator ini, pemerintah daerah
dapat memperoleh panduan yang memadai untuk mengidentifikasi
kesenjangan (gap) antara standar kebijakan dan infrastruktur riset

inovasi dengan situasi yang sebenarnya di daerah, berikut disajikan

pada tabel dibawah ini

Tabel 4. 1 Analisis Kesenjangan Kebijakan dan Infrastruktur
Riset dan Inovasi di Kota Makassar (Per-BRIN No. 5/2023)

Kondisi Saat Ini Kondisi yang
Indikator (Kota Mal ' d.ihﬂ.l'apm mﬂeﬂjangm
Reformasi ¢ BRIDA aktif ¢ RIPJPID disahkan Payung hukum
kebijakan riset e Penyusunan arah dan terintegrasi ke dan dokumen arah
dan inovasi riset dan inovasi RPJPD/RPJMD/ jangka menengah
pernah difasilitasi, Renja (RIPJPID /Perkada)
namun RIPJPID e Tersedia belum final
belum terpublikasi PERDA /Perkada Integrasi ke
final pemajuan [PTEK, RPJMD/Renja
o Integrasi ke belum kuat.
RPJMD/Renja belum
kuat.
Penataan basis Portal Satu Data Kota | Tersedia sub katalog Belum ada

data riset dan
inovasi

Makassar sudah ada,
namun belum ada
sub-katalog khusus
riset dan inovasi yang

riset dan inovasi ber
metadata standar,
memuat hasil
kajian/riset,

arsitektur data dan
sub katalog Riset
dan Inovasi
Standar metadata

memuat hasil dilengkapi Application dan Application
kajian/penelitian Programming Interface Programming
OPD/ kampus. dasar. Interface belum
tersedia.
Infrastruktur e Laboratorium ada, ¢ Fasilitas bersama Peralatan ganda,
dasar riset tetapi kualitas dan lintas lembaga pemanfaatan
rendah,
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Kondisi Saat Ini Kondisi yang
S (Kota Makassar) diharapkan Kescnjangan
pemeliharaan tidak dengan sistem e akses publik
seragam pemesanan terbatas
Akses bersama ¢ Ada pembagian biaya
terbatas. operasi dan
pemeliharaan.
Pengelolaan Tidak ada kebun Program riset dan * Kemitraan riset—
kebun raya raya kota, edukasi melalui edukasi dan
Riset/edukasi kemitraan kebun raya, kurasi ilmiah di
biodiversitas atau pengembangan level kota belum
bergantung pada taman tematik terstruktur
mitra provinsi perkotaan untuk e Belum ada
(Kebun Raya Pucak, | riset/edukasi. masterplan
Kab. Maros).
Pendanaan riset Bergantung APBD Pendanaan campuran | Pendanaan tidak
dan inovasi kecil dan proyek dari APBD, LPDP, rutin, hanya satu
Akses ke BRIN, CSR dengan sumber utama.
LPDP/BRIN/CSR program hibah kota
belum terstruktur “Makassar Innovation
Belum ada hibah Grants (MIG)".
kota.
Kekayaan Kesadaran kekayaan | Ada layanan s Output Kekayaan
intelektual intelektual rendah pendampingan intelektual rendah
Pengurusan terpadu » Proses lisensi
paten/HAKI masih untuk kekayaan lambat.
intelektual

jarang
Belum ada layanan
pendampingan dan
pembagian royalti.

Ekosistem riset dan

inovasi Kota Makassar telah memiliki

pondasi melalui keberadaan BRIDA dan praktik kebijakan berbasis
bukti, namun masih ada celah yang perlu ditutup. Di sisi kebijakan,
RIPJPID belum terpublikasi sebagai dokumen final dan belum
terintegrasi kuat ke RPJPD /RPJMD /Renja. Di sisi infrastruktur, belum
ada katalog data riset dan inovasi terstandar pada portal Satu Data

https:/ /data.makassarkota.go.id/ yang bisa melacak temuan ilmiah

lintas OPD dan kampus, kemudian dari segi infrastrukturnya
laboratorium ada, tetapi kualitas dan pemeliharaan tidak seragam,
serta kemitraan riset dan edukasi biodiversitas di level kota masih
bergantung pada mitra provinsi di Kebun Raya Pucak, Kab. Maros. Dari
sisi pembiayaan Bergantung APBD kecil dan proyek, dan hal lain yang
perlu diperhatikan adalah kesadaran kekayaan intelektual masih
rendah, pengurusan paten/HAKI masih jarang.

Kondisi yang diharapkan adalah RIPJPID disahkan dan menjadi
rujukan lintas OPD, hadirnya sub katalog riset dan inovasi dengan

metadata, layanan fasilitas riset yang terdigitalisasi, program riset
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edukasi melalui kemitraan kebun raya atau taman tematik sebagai
pusat penelitian, pengembangan, dan konservasi alam perlu konsepsi
ulang dalam penyediaannya, skema pendanaan multi sumber dari
APBD, LPDP, BRIN, CSR dengan program hibah kota “Makassar
Innovation Grants (MIG)”, serta perlindungan kekayaan intelektual yang
mendorong pendaftaran kekayaan intelektual, lisensi, dan

komersialisasi inovasi.

2. Kapasitas Kelembagaan dan Daya Dukung Riset dan Inovasi

Ekosistem kapasitas kelembagaan dan daya dukung riset dan
inovasi di Kota Makassar telah memiliki landasan melalui penetapan
BRIDA dalam Perwali dan praktik kebijakan berbasis bukti, namun
penguatan tata kelola masih diperlukan. Indikator untuk mengukur
kesenjangan kapasitas kelembagaan dan daya dukung riset dan inovasi
Kota Makassar diturunkan dari Peraturan BRIN Nomor 5 Tahun 2023
yang tertuang dalam pasal 23 ayat 4, analisis kesenjangan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini

Tabel 4. 2 Analisis Kesenjangan Kapasitas Kelembagaan dan
Daya Dukung Riset dan Inovasi di Kota Makassar

dan Inovasi di
daerah dengan
Pemangku
Kepentingan

daerah dengan
perguruan tinggi
setempat sudah ada
seperti riset terapan,

Perguruan Tinggi
seperti agenda riset
tahunan

¢ Pendanaan bersama,

Kondisi Saat Ini Kondisi yang
e (Kota Makassar) diharapkan Kesenjangan
Penguatan e Kolaborasi riset e Platform triple helix |e Koordinasi belum
kolaborasi Riset antar pemerintah formal pemda dan terinstitusi

e Belum ada
proposal tahunan
bertema prioritas

¢ Insentif publik

daerah

untuk prioritas
daerah.

KKN tematik, pembimbingan, untuk riset
pembimbingan, publikasi bersama, bersama masih
namun belum dan skema hilirisasi. terbatas,
menjadi platform
tetap lintas OPD,

e Perencanaan topik
dan pendanaan
multi tahun belum
baku.

¢ Kolaborasi riset ¢ Nota kesepahaman ® Belum ada
antar pemerintah kerja bersama rencana Kerja
daerah dengan BRIN (MoU/MoA) dengan multi tahun,
bersifat sementara rencana kerja 2-3 e Kanal
saat ada tahun permintaan
pendampingan e Akses fasilitas/ problem

o Akses fasilitas dan peneliti BRIN, dan statement dan
keahlian BRIN belum join lab/ mekanisme
termanfaatkan pembelajaran rujukan ke BRIN
optimal untuk isu lapangan intensif belum baku,




Kondisi Saat Ini

Kondisi yang

pendukung Riset

lab/ inkubator/

untuk bertukar data

fiskal keselamatan,

untuk bertukar data

Indikator (Kota Makassar) diharapkan Kesenjangan
Kolaborasi riset antar Kemitraan industri Belum ada tata
pemerintah daerah terstruktur kelola resmi untuk
dengan pelaku usaha Penyusunan menjalankan dan
dalam perumusan kebutuhan mengembangkan
kebutuhan teknologi, uji coba, klaster inovasi/
riset/ standar pengadaan sebelum ekonomi dan
kompetensi masih komersialisasi, dan insentif pengadaan
terbatas. dukungan inovasi.

pembelajaran

berbasis kerja

bersertifikasi.
Penyediaan Belum tersedia Standar sarpras ¢ Ketiadaan peta
sarana inventaris terpadu sesuai kemampuan sarpras dan SOP

operasi dan

dan Inovasi di peralatan lintas OPD kalibrasi standar, keselamatan
daerah yang dan kampus aturan, prosedur, ¢ Belum ada
disesuaikan e Tingkat dan tolak ukur indikator tingkat
dengan pemanfaatannya berkelanjutan pemanfaatan dan
kemampuan belum termonitor * Inventaris terpadu integrasi data
daerah Kemampuan sistem |e Kemampuan sistem lintas sistem.

riset, program dan
anggaran.

belum terbangun.

Pada Indikator penguatan kolaborasi riset dan inovasi, kemitraan
Pemda dan perguruan tinggi setempat saat ini sudah ada dalam bentuk
riset terapan, KKN tematik, hingga pembimbingan, namun masih
bersifat sporadis dan belum menjadi platform lintas OPD yang
berkelanjutan. Kondisi yang diharapkan adalah hadirnya platform
triple-helix yang formal antara pemerintah daerah, kampus, BRIN, dan
industri, dengan agenda kolaborasi tahunan, mulai dari pendanaan
bersama, pembimbingan bersama, hingga proyek bersama yang
terjadwal. Kesenjangan utamanya terletak pada belum adanya
koordinasi resmi serta ketiadaan proposal berbasis prioritas daerah.
Artinya, perlu dibentuk forum resmi dengan rencana kerja multi tahun,
dan skema insentif agar kolaborasi tidak berhenti pada individu atau
proyek sementara.

Kolaborasi Pemda dan BRIN memperlihatkan pola serupa yakni
akses kerja sama cenderung sementara. Kondisi idealnya ialah
MoU/MoA multi tahun yang memuat rencana kerja 2-3 tahun, akses
laboratorium dan peneliti BRIN, serta joint lab atau pembelajaran
lapangan intensif untuk isu prioritas daerah. Kesenjangannya adalah
ketiadaan kanal resmi permintaan riset dari Pemda, belum ada

‘ mekanisme rujukan yang baku, dan belum ada penentuan titik
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pencapaian bersama. Karena itu, perlu disusun rangkaian tahapan
kerja masalah prioritas bersama yang dapat diaudit.

Kolaborasi antara Pemda dan pelaku usaha industri masih
sporadis dan keterlibatan pelaku usaha dalam merumuskan
kebutuhan riset serta standar kompetensi belum kuat. Kondisi yang
diharapkan adalah kemitraan industri terstruktur, mulai dari
perumusan kebutuhan teknologi, uji coba serta dukungan skema
pembelajaran berbasis kerja dan sertifikasi. Kesenjangan utamanya
ialah belum adanya badan pengarah, sekretariat, working groups dan
ketiadaan insentif pengadaan inovasi maupun perjanjian kontrak yang
jelas.

Kedua, pada indikator penyediaan sarana pendukung riset dan
inovasi, kebutuhan laboratorium, inkubator, dan peralatan meningkat,
tetapi inventaris terpadu lintas OPD dan kampus belum tersedia,
standar operasi dan pemeliharaan juga tingkat pemanfaatannya belum
termonitor. Kondisi yang diharapkan adalah standar sarpras yang
realistis terhadap kemampuan fiskal daerah dan inventaris
terintegrasi. Kesenjangannya merupakan tata kelola yang belum ada
penanggung jawab data atau sarpras yang jelas.

Secara keseluruhan, kesenjangannya menunjukkan pola yang
konsisten: (1) kelembagaan kolaborasi belum permanen, (2) sarpras
belum terpetakan dan distandarisasi, (3) alur riset, prototipe, pilot,
adopsi inovasi belum ada dalam rencana kerja dan penganggaran. Arah
perbaikannya adalah membangun platform kolaborasi formal (triple-
helix), menyiapkan panduan kerja praktis, menata standar operasi dan
pemeliharaan, serta menghubungkan seluruh indikator ke pusat data
agar keputusan pendanaan berbasis bukti. Dengan langkah ini,
kemampuan kelembagaan dan daya dukung Rencana dan Inovasi Kota
Makassar menjadi lebih terukur, relevan dengan kebutuhan publik,

dan berkelanjutan dari sisi pembiayaan maupun penerapan.

3. Kemitraan Riset dan Inovasi
Ekosistem riset dan inovasi di daerah didukung oleh adanya

kemitraan antar perangkat daerah yang solid dan harmonis, kemitraan
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yang baik memungkinkan setiap perangkat daerah berperan sesuai
mandatnya, BRIDA mengorkestrasi agenda riset dan inovasi, OPD
teknis menyediakan masalah riill dan data sektoral, sementara OPD
keuangan dan perencanaan memastikan riset tersebut terintegrasi
dalam dokumen perencanaan dan penganggaran. Pola kerja seperti ini
akan menciptakan alur yang utuh mulai dari identifikasi isu,
perumusan topik riset, pelaksanaan kajian bersama mitra kampus atau
industri, sampai hilirisasi menjadi program atau regulasi sehingga riset
benar-benar menjadi instrumen pemecahan masalah pembangunan
daerah, bukan aktivitas yang terpisah dari kebutuhan kota.

Berikut indikator kemitraan riset dan inovasi disarikan dari
pedoman teknis BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal
23 ayat 5 yang menekankan tata kelola kolaboratif.

Tabel 4. 3 Analisis Kesenjangan Kemitraan Riset
dan Inovasi di Kota Makassar

Kondisi Saat Ini Kondisi
Indikator (Kota Makassar) dih:au':a.p!‘l:z:\-‘:l.{g Ressnjangpan
Penguatan Kolaborasi lintas ¢ Terbentuk Kelembagaan
kemitraan antar pihak antara platform triple- belum terinstitusi
kelembagaan pemda, Perguruan helix yang Standar kemitraan
Tinggi, BRIN, permanen seperti dan perjanjian

industri dan
komunitas sudah
ada namun
sporadis dan
berorientasi proyek
Belum ada
platform tetap
akan sekretariat
dan proposal
tahunan, dan SOP
bersama.

rencana kerja
multi-tahun

e Agenda tahunan
dengan paket riset,
prototipe, pilot,
adopsi/pengadaan,
mekanisme
evaluasi.

kontrak belum
baku

Belum ada
kalender
kolaborasi dan
indikator kunci
kinerja bersama.

Peningkatan difusi
inovasi

Hasil riset tersebar
di banyak tempat
terpisah seperti
OPD, lab kampus,
tim proyek
maupun mitra
industri

Belum ada arus
hilirisasi yang
konsisten
Repository dan
pusat data lintas
OPD belum optimal
Kelayakan produk
inovasi terbatas.

Tersedia alur
terstruktur seperti
repository dan
katalog solusi, ruang
uji coba, kelayakan
produk inovasi dan
adopsi pengadaan
inovasi

Tidak ada jalur
baku dari simulasi
ke kondisi nyata
dan adopsi
inovasi,
Kurangnya
standar data
untuk berbagi
hasil

Minimnya insentif
dan pembiayaan
difusi.

Peningkatan
praktik baik dan
diseminasi hasil
Riset Inovasi

Diseminasi masih
berbasis pekan
ilmiah

Panduan operasional
yang praktis baik per
tema dengan format
seragam seperti

Format dokumen
dan kanal
diseminasi belum

baku
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Kondisi Saat Ini Kondisi yang
Indikator (Kota Mal ) diharapkan Kesenjangan
kepada pelaku Dokumentasi konteks, metode, e Tidak ada sistem
inovasi praktik baik biaya, dan risiko, pengendalian
pengambilan pengambilan mutu layanan
keputusan, catatan | keputusan siap untuk mengukur
teknis, template . pakai, capaian, pengadaan
implementasi kemitraan e Pertemuan rutin
belum diseminasi dengan berkala dan
distandarkan asosiasi kebijakan belum
Keterlibatan OPD industri/ komunitas. berjalan.
pengguna tidak
konsisten.

Pada kemitraan antar kelembagaan, kolaborasi antara Pemda
dan perguruan tinggi maupun BRIN dan industri sudah berlangsung
tetapi masih sporadis dan berorientasi proyek. Belum ada wadah tetap
dengan tim dan sekretariat resmi, jadwal pengajuan proposal tiap
tahun, dan aturan kerja (SOP) bersama. Kondisi yang diharapkan ialah
platform triple helix yang resmi, struktur kerangka pembagian peran,
dan rencana kerja multi tahun seperti agenda tahunan dibiayai
bersama dan mengalir dengan mekanisme evaluasi yang jelas.
Kesenjangannya terletak pada belum adanya struktur resmi, aturan
kerja sama dan belum ada indikator kinerja yang disepakati bersama.
Artinya, kota perlu segera menetapkan forum resmi, menunjuk
manajemen program, menerbitkan SOP kolaborasi, dan menyusun
kalender program beserta indikator kinerja lintas pihak.

Kedua, pada difusi inovasi, hasil riset masih tersebar di tersebar
di banyak tempat terpisah seperti OPD, lab kampus, tim proyek
maupun mitra industri tanpa satu portal bersama. Kondisi ideal adalah
terbentuknya alur terstruktur yang lengkap diantaranya repository dan
katalog solusi, ruang uji coba, kelayakan produk inovasi, serta tahap
pendampingan untuk adopsi inovasi, didukung insentif seperti
pengadaan inovasi. Kesenjangannya adalah lemahnya standar data
untuk berbagi hasil, dan minimnya pembiayaan difusi. Tindak lanjut
yang dibutuhkan adalah menetapkan standar data, memailih koridor uji
coba inovasi terbatas, menyiapkan dokumen kebutuhan fungsional,
dan mengalokasikan dana insentif adopsi inovasi.

Ketiga, peningkatan praktik baik dan diseminasi, kegiatan

diseminasi masih berbasis event dan belum menghasilkan format
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seragam yang memuat konteks, metode, biaya, Indikator kunci, risiko.
Akibatnya, hasil tidak mudah dipakai oleh OPD/mitra. Kondisi yang
diharapkan ialah ada panduan operasional yang praktis baik per tema,
kebijakan bulanan, dan kemitraan diseminasi dengan asosiasi industri
dilengkapi sistem pengendalian mutu layanan untuk mengukur tingkat
adopsi inovasi. Kesenjangannya mencakup belum bakunya format
dokumen dan kanal diseminasi, dan belum adanya mekanisme
pertemuan rutin. Langkah perbaikannya adalah standarkan format
dokumen, jadwalkan pertemuan bulanan, bangun sistem pengendalian

mutu layanan per OPD, dan libatkan asosiasi atau komunitas sebagai

mitra penyelenggara diseminasi.

4. Budaya Riset dan Inovasi

Budaya riset dan inovasi adalah kondisi ketika organisasi dalam
hal ini Pemerintah Kota Makassar dan para mitranya secara sadar dan
berulang menjadikan riset, data, dan uji coba sebagai cara utama
untuk memecahkan masalah pembangunan. Di dalam budaya ini,
setiap persoalan layanan publik, tata ruang, pesisir atau kemiskinan
tidak langsung dijawab dengan proyek, tetapi lebih dulu didefinisikan,
dikaji, dan diuji solusinya secara sistematis.

Aktor-aktornya seperti BRIDA, OPD, kampus, komunitas, dan
dunia usaha terbiasa berbagi pengetahuan, mendokumentasikan hasil
riset, lalu mendorong penerapannya agar tidak berhenti di laporan. Ciri
pentingnya adalah adanya penghargaan dan insentif bagi mereka yang
menghasilkan inovasi yang dipakai, dengan begitu, riset dan inovasi
bukan aksesori program, tetapi menjadi pola pikir dan pola kerja harian
pemerintah daerah. Adapun indikator budaya riset dan inovasi
disarikan dari pedoman teknis BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang
tertuang dalam pasal 23 ayat 6 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Analisis Kesenjangan Budaya Riset
dan Inovasi di Kota Makassar

Indikator

Kondisi Saat Ini
(Kota Makassar)

Kondisi yang
diharapkan

Kesenjangan

Promosi dan
kampanye inovasi

¢ Promosi masih
insidental dan
berbasis event

Kalender kampanye
tahunan multi kanal
di media sosial,
pameran, roadshow ke

e Belum ada
rencana promosi
tahunan, mitra,
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Kondisi Saat Ini Kondisi yang

Indfilsator (Kota Makassar) diharapkan Eesenjaugan
Kanal sekolah, kampus, dan anggaran
digital/medsos komunitas, yang Kkhusus
belum terintegrasi | membawa pesan e Tidak ada
Pesan belum tematik seperti energi, partisipasi,

menarget air, pangan, sanitasi, konversi proposal.
komunitas dengan | ekonomi hijau
OPD, kampus,
industri,
komunitas
Apresiasi prestasi Penghargaan ada e Skema apresiasi e Tidak ada
inovasi tetapi tidak tahunan dengan kerangka
rutin/terstandar kategori jelas dari penghargaan
Belum mengaitkan riset terapan, baku, mekanisme
hadiah dengan layanan publik, pendampingan
tindak lanjut startup, komunitas |e Belum ada dana
insentif seperti ¢ Hadiah berupa dana insentif berbasis
karier/dana. adopsi inovasi, atau kinerja.
promosi karier,
publikasi praktik
baik.
Pengembangan Pendampingan Program o Akses
perusahaan pemula sporadis, mentor pendampingan pembiayaan awal

berbasis riset industri dan jalur maupun akselerasi dan mentor masih
uji coba di OPD terstruktur ada kurang
terbatas mentor, bimbingan e Belum ada aturan
Perizinan dan bersama, zona uji coba | pengadaan
pengadaan inovasi | inovasi di OPD dan inovasi
belum ramah panduan praktis
untuk pemula pengadaan inovasi.
Inventarisasi, Dokumentasi e Katalog digital e Belum ada
pengembangan, pengetahuan lokal terkurasi registry terpadu
dan perlindungan dan teknologi e Perlindungan HAKI, dan SOP kurasi
pengetahuan/ rakyat tersebar uji mutu seperti e Minim dukungan
teknologi Minim dukungan integrasi ke perlindungan
masyarakat perlindungan HAKI kurikulum HAKI
belum ada vokasi/UMKM dan e Belum ada
keterhubungan ke pasar lokal. jembatan ke
kurikulum dan pendidikan/pasar
pasar ¢ Pendanaan
pengembangan

sangat terbatas.

Secara umum, praktik promosi dan kampanye inovasi masih
sporadis, penghargaan prestasi inovasi yang tidak diikuti tindak lanjut,
dukungan untuk pemula yang tidak sistemik, dukungan HAKI untuk
pengetahuan teknologi masyarakat belum disusun secara sistemik
menyebabkan peluang inovasi gagal diterjemahkan menjadi layanan
publik yang berkelanjutan, sehingga talenta dan ide tidak terkonversi
menjadi produk atau layanan.

Untuk memperbaiki kondisi ini perlu langkah prioritas yang
cepat dan terukur, penguatan budaya inovasi melalui kampanye
terukur, penghargaan yang bermakna, serta dukungan nyata bagi

pemula. Bila hal ini dijalankan kemungkinan besar banyak hasil riset
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yang saat ini terhenti akan berubah menjadi solusi yang memberi

manfaat nyata bagi layanan publik dan ekonomi lokal.

5. Keterpaduan Riset dan Inovasi
Keterpaduan riset dan inovasi adalah keselarasan antara
kebutuhan pembangunan daerah dengan kegiatan riset yang dilakukan
oleh BRIDA, OPD, perguruan tinggi, industri, dan komunitas, sehingga
apa yang diteliti benar-benar menjawab masalah layanan publik dan
bisa langsung diwujudkan menjadi inovasi. Keselarasan ini tampak bila
sumber masalahnya jelas dari OPD atau masyarakat, topik risetnya
mengikuti masalah itu, pendanaannya mendukung, datanya terbagi
antar perangkat daerah, dan hasil akhirnya dipakai sebagai kebijakan,
aplikasi, atau model layanan.
disarikan dari

Berikut indikator budaya riset dan inovasi

pedoman teknis BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal

23 ayat 7 sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Analisis Kesenjangan Keterpaduan Riset
dan Inovasi di Kota Makassar

Koordinasi lintas
OPD, kampus,
industri belum

Kondisi yang
Indikator Kondisi Saat Ini Diharapkan Kesenjangan
Prakarsa e Inisiatif ada e Adanya peta jalan e Belum ada peta
pengembangan namun masih Riset dan Inovasi kota jalan dan
Riset dan Inovasi bergantung (2025-2029) sekretariat
di daerah proyek ¢ Forum rutin triple- e Koordinasi
e Belum ada peta helix dengan bersifat
jalan bersama sekretariat sementara

Tema riset mengikuti
kebutuhan layanan
publik dan ekonomi

e Tema riset belum
sinkron

o Tidak ada skema

Inkubasi bisnis
belum rutin.

rutin ¢ Ada skema hibah kota pendanaan
e Pendanaan kecil atau pendanaan berkelanjutan.
dan tahunan. bersama
Penyelenggaraan |e Produk unggulan |e Klaster berjalan e Rantai nilai
pengembangan sudah dikenal dengan aktor lengkap belum terhubung
klaster inovasi tetapi ekosistem diantaranya e Layanan
berbasis produk klaster belum UKM/industri, uji/ sertifikasi
unggulan daerah lengkap kampus, OPD dan terbatas
o Akses perbankan » Kurang program
laboratorium, * Ada inkubasi dan
sertifikasi, inkubator/akselerator, akses pasar
pembiayaan, dan layanan uji/sertifikasi, | ¢ Belum ada
pasar belum dukungan branding pembiayaan
terhubung dan pemasaran digital khusus klaster.

Ada kontrak
pembelian dan paket
pembiayaan.

Kesesuaian
kebijakan antara
Pemerintah Pusat

Arah pusat sudah
ada, namun
dokumen daerah

Dokumen daerah
mengadopsi kebijakan
pusat diantaranya

¢ Tidak ada

matriks
penyelarasan,

52



Kondisi yang

Pelaporan dan
standar data
berbeda.

data seragam

¢ Ada helpdesk regulasi.

Indikator Kondisi Saat Ini Diharapk Kesenjangan
dan Pemerintah belum tujuan, indikator, indikator belum
Daerah sepenuhnya kode program sinkron

mengadopsi e Ada matriks Standar data dan
indikator kerja/ penyelarasan, pelaporan
kode program pelaporan dan standar berbeda sehingga

koordinasi dan
akses pendanaan
pusat kurang

optimal.

Saat ini inisiatif riset dan inovasi di Kota Makassar sudah muncul
di berbagai OPD, kampus, dan komunitas, namun masih bergantung
pada proyek, dan belum memiliki peta jalan bersama. Koordinasi lintas
OPD, kampus, industri belum rutin sehingga topik riset sering tidak
sepenuhnya menjawab kebutuhan layanan publik dan penguatan
ekonomi daerah, besaran pendanaan pun kecil dan bersifat tahunan.
Ke depan, yang diharapkan adalah adanya forum triple-helix yang
bertemu secara terjadwal dengan dukungan sekretariat, tema riset
yang mengikuti prioritas daerah, serta skema hibah kota atau
pendanaan bersama yang berkelanjutan. Kesenjangannya terletak
pada belum adanya peta jalan dan sekretariat tetap, koordinasi yang
masih sementara, ketidaksinkronan tema riset dengan kebutuhan
OPD, dan

berkesinambungan.

belum  tersedianya skema  pendanaan  yang

Untuk Penyelenggaraan pengembangan klaster inovasi berbasis
produk unggulan daerah. Saat ini produk unggulan Makassar sudah
dikenali, tetapi ekosistem klaster belum lengkap diantaranya akses ke
laboratorium, sertifikasi mutu, pembiayaan, dan pasar belum
terhubung dengan baik, serta program inkubasi bisnis belum berjalan
rutin. Kondisi yang diharapkan adalah klaster inovasi yang
berdampingan dengan UKM atau industri, kampus, OPD, dan
perbankan, dilengkapi layanan uji/sertifikasi, inkubasi/akselerasi,
branding dan pemasaran digital, serta skema kontrak pembelian dan
paket pembiayaan. Kesenjangannya adalah rantai nilai yang belum
terhubung, layanan uji/sertifikasi yang terbatas, minimnya inkubasi
dan akses pasar, serta belum adanya pembiayaan khusus yang

menopang klaster secara konsisten.
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Kesesuaian kebijakan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah. Saat ini arah kebijakan dari pusat sudah ada, namun turunan
di daerah belum sepenuhnya diadopsi seperti standar data dan
pelaporan, sehingga koordinasi dan akses ke dukungan pusat belum
optimal. Kondisi yang diharapkan ialah dokumen daerah yang secara
jelas mengadopsi tujuan, indikator, dan kode program nasional,
dilengkapi matriks penyelarasan, standar data dan pelaporan yang
seragam, serta helpdesk regulasi untuk pendampingan implementasi.
Kesenjangannya terletak pada belum adanya matriks penyelarasan
yang baku, belum sinkronnya kode program dan indikator kerja, dan
perbedaan standar data pelaporan yang menghambat integrasi

program dan pendanaan lintas level pemerintahan.

6. Penyelarasan dengan Perkembangan Global

Ekosistem riset dan inovasi daerah perlu dirancang agar tidak
hanya responsif terhadap persoalan lokal, tetapi juga mampu
mengakomodasi isu dan dinamika internasional yang berpotensi
memengaruhi kondisi daerah. Keterkaitan dengan dunia internasional
penting bukan semata untuk mengantisipasi krisis global seperti
perubahan iklim, ketahanan pangan, kesehatan, atau transformasi
digital melainkan juga agar daerah dapat mengadopsi cara pandang,
standar, dan praktik terbaik yang sedang berkembang di tingkat global.

Dalam kerangka pikir riset dan inovasi, keterhubungan ini
mencakup kemampuan daerah untuk menyerap metode riset terkini,
memanfaatkan perkembangan teknologi mutakhir serta menyesuaikan
diri dengan pendekatan ilmiah baru yang diakui komunitas
internasional. Karena itu, elemen penyelarasan dengan perkembangan
global perlu ditempatkan sebagai komponen eksplisit dalam ekosistem
riset dan inovasi daerah, supaya proses perumusan topik, pelaksanaan
penelitian, hingga hilirisasi kebijakan kaya perspektif, relevan dengan
agenda global misalnya Sustainable Development Goals, dan pada

akhirnya meningkatkan daya saing pengetahuan daerah.
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Adapun indikator budaya riset dan inovasi disarikan dari

pedoman teknis BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal

23 ayat 8 sebagai berikut

Tabel 4. 6 Analisis Penyelarasan Riset dan Inovasi Daerah
dengan Perkembangan Global di Kota Makassar

Indikator

Kondisi Saat Ini

Kondisi yang
diharapkan

Kesenjangan

Kepedulian isu
internasional yang
mempengaruhi

Inovasi

ekosistem Riset dan

Wawasan global
mulai tumbuh
namun belum
menyatu ke
program OPD atau
kampus

Isu seperti Al etis,
transisi energi dan

Ada mekanisme
rutin memantau
dan
menerjemahkan isu
global ke program
lokal diantaranya
kuliah umum
internasional

¢ Belum ada ritme
kerja untuk
pemantauan tren
global materi
global belum jadi
bagian baku
kurikulum dan
riset prioritas

iklim, keamanan o Agenda riset e SOP dan
siber/data dan tematik indikator kinerja
SDGs belum » Prinsip global Al belum mengacu
konsisten masuk ke | etis, ESG/SDGs. pada
kurikulum, riset standar/praktik
prioritas, atau SOP internasional.
layanan.

¢ Pemantauan tren
global masih
sporadis.

Penguatan kerja
sarna internasional

Kerja sama luar
negeri ada namun
terbatas pada
kunjungan/MoU,
program bersama
seperti joint
research dan
publikasi,
pertukaran
peneliti/mahasiswa,
atau pendanaan
bersama masih
sedikit

Dukungan bahasa,
dan bantuan visa
terbatas.

e Kemitraan
internasional yang
aktif dan terukur
dari joint research
dan publikasi

e Pertukaran
peneliti/mahasiswa,
kuliah tamu, joint
lab, dan akses
pendanaan
bersama

* Ada helpdesk
internasional

¢ Banyak MoU
belum produktif

¢ Minim program
bersama dan
pendanaan

e Belum ada
helpdesk khusus
dan keterbatasan
kemampuan
bahasa.

Penyelarasan dengan perkembangan global itu menunjukkan
bahwa Makassar sebenarnya sudah mulai melihat ke luar, misalnya
dengan memasukkan sebagian tema Sustainable Development Goals ke
dalam program OPD, tetapi belum ada kewajiban yang membuat setiap
riset dan inovasi daerah harus ditautkan ke agenda global. Kondisi
yang diharapkan adalah adanya mekanisme yang rutin dan terstruktur
untuk memantau serta menerjemahkan isu global ke aksi lokal
misalnya kuliah umum internasional, dan agenda riset tematik serta
adopsi prinsip global seperti Al etis, ESG/SDGs, keamanan data ke SOP
dan indikator kinerja OPD/kampus. Kesenjangannya terletak pada
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ketiadaan ritme kerja dan unit yang menakhodai pemantauan tren
global, belum terintegrasinya materi global ke kurikulum/prioritas
riset, serta belum serasinya SOP dengan standar internasional. Artinya,
perlu dibentuk fungsi pengamatan tren semacam global issues desk
dan penguatan kurikulum/SOP agar standar global benar-benar
memandu praktik harian.

Kesenjangan paling besar terlihat di tiga titik yang pertama, kerja
sama dan proyek inovasi yang benar-benar melibatkan mitra
internasional masih sporadis, kedua, standar data dan dokumentasi
belum disiapkan dalam format yang diterima global standar sitasi,
ketiga, belum ada mekanisme benchmarking rutin ke indeks global.
Oleh karena itu, yang perlu diperkuat adalah disiplin untuk setiap
proposal riset mencantumkan keterhubungan ke isu global dan
menyiapkan kanal pendanaan/kemitraan internasional supaya inovasi
Makassar tidak hanya relevan di tingkat lokal, tetapi juga bisa

direplikasi di level regional maupun global.
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BAB YV

STRATEGI RISET DAN INOVASI

A. Strategi Menghasilkan Rekomendasi Kebijakan Berbasis Bukti
(Evidence-Based Policy)

Pengambilan keputusan kebijakan yang efektif dan efisien
membutuhkan dasar yang kuat. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menghasilkan kebijakan yang berdasarkan bukti adalah
Evidence Based Policy atau kebijakan berbasis bukti. Strategi ini
menekankan penggunaan bukti-bukti yang kuat dan terpercaya dalam
proses pengambilan keputusan kebijakan.

Pendekatan evidence based policy melibatkan langkah-langkah
sistematis, mulai dari mengidentifikasi pertanyaan kebijakan yang
spesifik, mengumpulkan bukti yang relevan, mengevaluasi kualitas dan
relevansi bukti, melakukan analisis dan sintesis, hingga menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang didasarkan pada bukti-bukti yang ada.
Langkah terakhir adalah mengkomunikasikan rekomendasi tersebut
kepada pemangku kebijakan bahkan memantau implementasi kebijakan
serta dampaknya.

Strategi ini memastikan bahwa kebijakan yang diambil didasarkan
pada pemahaman yang baik tentang masalah yang dihadapi, serta
mempertimbangkan bukti-bukti empiris yang ada. Dengan menerapkan
pendekatan evidence based policy, keputusan kebijakan dapat menjadi
lebih transparan, objektif, dan berpotensi menghasilkan hasil yang lebih
baik. Dengan mengadopsi strategi evidence based policy, pemerintah dan
pembuat kebijakan dapat meningkatkan kualitas kebijakan yang
dihasilkan, mengurangi keputusan yang bersifat spekulatif atau
didasarkan pada kepentingan politik semata, serta memastikan bahwa
kebijakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
didukung oleh bukti yang kuat.

Strategi merupakan ilmu, seni, atau wawasan yang diperlukan oleh

Pemerintah Kota Makassar dalam melakukan manajemen setiap program
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kegiatannya dengan merintis cara, langkah, atau tahapan untuk mencapai
tujuan. Dalam pencapaian tujuan dan sasaran Pemerintah Kota Makassar,
strategi akan dijabarkan dalam arah kebijakan yang merupakan program
prioritas dalam pencapaian pembangunan daerah. Guna mewujudkan
tujuan dan sasaran misi pembangunan daerah yang telah ditetapkan,
dilaksanakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah yang berisikan
grand design perencanaan pembangunan. Perencanaan yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien sebagai pola strategis
pembangunan akan memberikan nilai tambah (value added) pada
pencapaian pembangunan daerah dari segi kuantitas maupun
kualitasnya.

Strategi Menghasilkan Rekomendasi Kebijakan Berbasis Bukti di
BRIDA Kota Makassar adalah suatu pendekatan sistematis yang
mengintegrasikan bukti empiris dan data yang akurat dalam proses
perumusan kebijakan. Beberapa langkah strategis dan penting yang
dilakukan oleh BRIDA untuk memastikan bahwa kebijakan yang
diusulkan didukung oleh informasi yang kuat dan relevan sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah dan tujuan kebijakan. Tahap awal ini
melibatkan pengidentifikasian permasalahan utama yang dihadapi
oleh Kota Makassar dan menetapkan tujuan yang ingin dicapai
melalui kebijakan yang diusulkan. Hal ini memastikan bahwa
rekomendasi kebijakan memiliki fokus yang jelas dan terarah.

2. Pengumpulan data. Data dan informasi yang relevan dikumpulkan
dari berbagai sumber yang terpercaya.

3. Analisis data. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metode analisis yang sesuai, seperti analisis
statistik, pemodelan ekonomi, atau analisis dampak sosial. Hasil
analisis ini membantu mengidentifikasi pola, trend, dan implikasi
dari data yang diolah.

4. Evaluasi kebijakan yang ada. Jika ada kebijakan yang sedang
berjalan terkait dengan isu yang sama, evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas dan dampak kebijakan tersebut. Evaluasi ini

membantu dalam menentukan apakah kebijakan yang ada perlu
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disempurnakan atau digantikan.

5. Penyusunan rekomendasi. Berdasarkan analisis data dan evaluasi,
rekomendasi kebijakan yang spesifik dan terukur dirumuskan.
Rekomendasi ini mencakup rincian tentang langkah-langkah yang
perlu diambil untuk mencapai tujuan kebijakan yang telah
ditetapkan.

6. Komunikasi dan diseminasi hasil. Hasil analisis dan rekomendasi
disajikan dengan jelas kepada pemangku kepentingan melalui
berbagai media, seperti laporan tertulis, presentasi, dan seminar.
Komunikasi yang efektif memastikan pemahaman dan dukungan
yang lebih luas terhadap rekomendasi kebijakan.

7. Monitoring dan Evaluasi (Monev): Setelah implementasi, kebijakan
dievaluasi secara berkala untuk memantau dampak yang dicapai.
Evaluasi ini membantu mengukur keberhasilan dan

memungkinkan penyesuaian kebijakan jika diperlukan.

Strategi ini memungkinkan BRIDA Kota Makassar untuk menjadi
pusat keunggulan dalam pengembangan kebijakan berdasarkan pada
bukti-bukti empiris. Dengan menerapkan pendekatan ini, BRIDA berperan
sebagai mitra kritis bagi pemerintah daerah dalam memastikan bahwa
kebijakan yang diambil memiliki dasar ilmiah yang kuat, menghasilkan
dampak yang positif, dan berkontribusi pada pertumbuhan dan
kesejahteraan Kota Makassar. Dalam mewujudkan visi pembangunan Kota
Makassar, dilaksanakan program-program prioritas pada perangkat
daerah yang merupakan perwujudan dari tujuan dan sasaran serta
strategi pada masing-masing misi yang diuraikan.

Adapun permasalahan pembangunan daerah di Kota Makassar
yang terkait dengan prioritas dan sasaran pembangunan berdasarkan
RPJMD Kota Makassar Tahun 2025-2029 adalah:

1) Masih terdapat tingkat kerentanan yang signifikan dalam sektor
energi, air, dan pangan
2) Belum optimalnya kualitas kesehatan

3) Belum optimalnya kualitas pendidikan

4) Belum optimalnya kesejahteraan sosial




5) Masih terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan ekonomi hijau
dan biru

6) Pelayanan publik belum maksimal menerapkan layanan berbasis
digital

7) Rendahnya kualitas lingkungan hidup Kota Makassar

8) Penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang belum adaptif dan
integratif

9) Sistem hukum dan keamanan ketertiban serta demokrasi belum
sepenuhnya menjamin kepastian hukum dan rasa aman
masyarakat

10) Masih rendahnya implementasi beragama maslahat dan kurang
berkembangnya kebudayaan maju

11) Masih tingginya ketimpangan gender serta masih belum optimalnya
pembangunan keluarga, perlindungan anak, pembangunan
pemuda

12) Masih rendahnya koperasi yang memenuhi kriteria aktif

13) Masih tingginya tingkat pengangguran terbuka

14) Belum optimalnya kinerja investasi Penanaman Modal Asing (PMA)
dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

15) Pendapatan perkapita yang tidak merata

16) Rendahnya kualitas layanan infrastruktur perkotaan.
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B. Strategi Pengembangan Penyelesaian Permasalahan Prioritas
Daerah Melalui Pengembangan Ekosistem Riset dan Inovasi di
Daerah

Pengembangan penyelesaian permasalahan prioritas daerah
melalui pengembangan ekosistem riset dan inovasi di daerah merupakan
langkah yang penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan di suatu wilayah, termasuk Kota Makassar. Strategi ini
dapat melibatkan kerja sama terhadap beberapa elemen antara
pemerintah, perguruan tinggi, lembaga riset, sektor industri, dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi
dan pengembangan produk. Ada beberapa isu strategis daerah
berdasarkan RPJMD Kota Makassar Tahun 2025-2029, yaitu:

1) Pencapaian target-target tujuan pembangunan
berkelanjutan / Sustainable Development Goals (SDGs)

2) Transformasi digital dalam pemerintah dan pelayanan publik

3) Penguatan ketahanan pangan, energi, dan air

4) Peningkatan daya dukung lingkungan dan kualitas hidup
perkotaan

5) Peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan yang adaptif,
integratif, dan berbasis data

6) Peningkatan ketahanan energi dan air, serta mitigasi dampak
perubahan iklim

7) Tantangan peningkatan kualitas layanan infrastruktur

8) IPTEKIN dan digitalisasi

9) Optimalisasi kualitas pelayanan publik di tingkat kelurahan dan
kecamatan

10) Terbatasnya akses dan distribusi energi, air, dan pangan

11) Implementasi ekonomi hijau dan biru

12) Kinerja koperasi terhadap potensi ekonomi lokal

13) Penguatan kapasitas UMKM dalam menciptakan lapangan kerja

14) Fluktuasi investasi Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN)

15) Keterbatasan distribusi pendapatan.
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BAB VI

PETA JALAN RISET DAN INOVASI DI KOTA MAKASSAR

A. Sasaran Strategis dan Fokus Kebijakan Berbasis Bukti (Evidence-
Based Policy)

Sasaran strategis dan fokus kebijakan berbasis bukti merupakan
pendekatan penting dalam perumusan strategi pembangunan yang
menekankan penggunaan data empiris, hasil penelitian, serta informasi
yang tervalidasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas
kebijakan publik dengan mengurangi ketergantungan pada asumsi yang
tidak teruji serta memperkuat dasar rasional dalam setiap langkah
perencanaan.

Sasaran strategis pada dasarnya merupakan tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau pemerintah dalam
rangka mewujudkan visi dan arah pembangunan yang lebih luas.
Perumusan sasaran strategis harus mempertimbangkan hasil analisis data
kuantitatif dan kualitatif, termasuk evaluasi kondisi aktual, identifikasi
permasalahan utama, serta potensi sumber daya yang tersedia.

Selanjutnya, fokus kebijakan berfungsi sebagai penjabaran
operasional dari sasaran strategis yang memuat pilihan program, kegiatan,
atau intervensi yang dianggap paling relevan dan efektif untuk mencapai
tujuan tersebut. Pemilihan fokus kebijakan harus dilakukan secara
sistematis melalui penelaahan bukti empiris, praktik terbaik, serta
pembelajaran kebijakan dari konteks serupa yang telah berhasil
diterapkan.

Melalui pengintegrasian bukti dalam setiap tahapan perumusan
sasaran strategis dan fokus kebijakan, pemerintah atau organisasi dapat
menghasilkan kebijakan yang lebih tepat sasaran, adaptif, dan berdampak
signifikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kualitas perencanaan,
tetapi juga memastikan bahwa kebijakan yang diambil memberikan

manfaat nyata yang dapat diukur secara objektif.
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B. Sasaran Strategis dan Fokus Pengembangan Ekosistem Riset dan
Inovasi di Daerah, Terkait Penyelesaian Permasalahan Prioritas
Daerah

Sasaran strategis dan fokus pengembangan ekosistem riset dan
inovasi di Kota Makassar adalah menyelaraskan riset dan inovasi dengan
keunggulan daerah dan permasalahan prioritas daerah. Hal ini dapat
dicapai melalui penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan
Iptek Daerah (RIPJ-PID) yang mengarahkan kebijakan untuk peningkatan
tata kelola, pelayanan publik, kebijakan berbasis bukti, ekosistem riset,
dan daya saing daerah.

Sasaran strategis yang dimaksud yaitu meningkatkan tata kelola
pemerintahan dengan menggunakan riset dan inovasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi birokrasi daerah, kemudian
meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan memanfaatkan inovasi
untuk menyediakan layanan publik yang lebih baik dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, tidak kalah penting mendukung kebijakan
berbasis bukti dengan memastikan kebijjakan daerah dirumuskan
berdasarkan data dan hasil riset yang akurat, bukan sekadar asumsi,
selanjutnya membangun ekosistem riset dan inovasi yang kuat dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi antara akademisi,
pemerintah, industri, dan masyarakat untuk mendorong inovasi, dan
meningkatkan daya saing daerah dengan memanfaatkan hasil riset dan
inovasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan
meningkatkan daya saing di tingkat nasional dan internasional.

Fokus pengembangan

Adapun fokus pengembangan unggulan daerah yakni langkah
awalnya dengan mengidentifikasi dan memprioritaskan riset dan inovasi
yang berkaitan dengan potensi ekonomi unggulan daerah, seperti sektor
pertanian, pariwisata, atau industri tertentu, kemudian penyelesaian
permasalahan prioritas daerah dengan mengarahkan riset dan inovasi
untuk mencari solusi dari isu-isu strategis yang dihadapi daerah, seperti
pengangguran, kemiskinan, kesehatan, atau lingkungan, selanjutnya

melakukan pengembangan sumber daya manusia dengan fokus pada
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peningkatan kualitas SDM melalui riset dan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan dan potensi daerah, dan juga pengembangan dunia usaha
dengan mendorong inovasi yang dapat menciptakan peluang bisnis baru
dan meningkatkan produktivitas usaha yang sudah ada di daerah, tak
kalah penting pengembangan masyarakat dengan menerapkan inovasi

yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan kualitas hidup

masyarakat secara keseluruhan.
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BAB VII

RENCANA AKSI TAHUNAN RISET DAN INOVASI
DI KOTA MAKASSAR

A. Program dan Target Tahunan Kebijakan Berbasis Bukti (Evidence-
Based Policy)

Seiring dinamika perubahan yang semakin kompleks, pemerintah
daerah dituntut untuk memiliki perspektif strategis yang jelas dalam
merespons berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat. Sasaran
strategis  berfungsi sebagai fondasi dalam merancang dan
mengimplementasikan kebijakan yang mampu memberikan solusi konkret
dan berkelanjutan terhadap isu-isu prioritas. Dalam konteks ini,
pendekatan berbasis bukti (Evidence-Based Policy) telah terbukti efektif
dalam memastikan bahwa program, kegiatan, dan subkegiatan yang
disusun setiap tahun benar-benar tepat sasaran, efisien, dan relevan
dengan kebutuhan daerah.

Sasaran strategis mencerminkan visi jangka panjang pemerintah
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperbaiki
kualitas hidup, serta menjawab tantangan-tantangan pembangunan yang
nyata. Sasaran ini menjadi pedoman dalam penetapan arah kebijakan,
perumusan program pembangunan, serta pengalokasian sumber daya
agar hasil yang dicapai dapat terukur dan konsisten. Tanpa sasaran
strategis yang terdefinisi secara jelas, berbagai upaya pembangunan
berpotensi kehilangan fokus dan mengalami kesulitan dalam melakukan
evaluasi capaian secara objektif.

Dalam penyelesaian permasalahan prioritas daerah, pendekatan
berbasis bukti memegang peranan sentral. Pendekatan ini menekankan
pemanfaatan data, informasi, serta analisis yang valid dan terverifikasi
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan landasan bukti yang kuat,
pemerintah daerah dapat mengidentifikasi akar permasalahan secara lebih
akurat, merumuskan intervensi yang tepat, serta memproyeksikan

dampak kebijakan secara lebih rasional. Hal ini mencegah pengambilan
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keputusan yang didasarkan pada asumsi atau persepsi subjektif semata.
Program, kegiatan, dan subkegiatan tahunan menjadi instrumen
operasional untuk mengimplementasikan sasaran strategis sekaligus
menerapkan prinsip-prinsip evidence-based policy. Program tahunan
menggambarkan langkah-langkah prioritas yang akan ditempuh dalam
satu tahun anggaran, sedangkan kegiatan dan subkegiatan merupakan
rincian operasional yang memastikan keterlaksanaan program secara
efektif. Seluruh tahapan perencanaan dan pelaksanaan harus merujuk
pada bukti empiris yang relevan agar kebijakan benar-benar responsif
terhadap kebutuhan masyarakat dan kondisi objektif daerah.
Penggunaan bukti juga menjadi elemen krusial dalam
mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program, kegiatan, dan subkegiatan.
Evaluasi berbasis bukti membantu pemerintah daerah menilai tingkat
pencapaian tujuan, mengidentifikasi hambatan implementasi, serta
menyusun rekomendasi perbaikan. Dengan demikian, perencanaan
tahunan dapat terus disempurnakan berdasarkan temuan empiris yang

valid.
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B. Program dan Target Tahunan Penyelesaian Permasalahan Prioritas
Daerah Melalui Pengembangan Ekosistem Riset dan Inovasi di
Daerah

Program Penyelesaian Permasalahan Prioritas Daerah melalui
Pengembangan Ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah diarahkan untuk
menjadikan riset bukan sekadar kegiatan akademik, tetapi benar-benar
menjadi motor penggerak solusi dan daya saing daerah. Melalui program
ini, pemerintah daerah memperkuat tata kelola riset dan inovasi mulai dari
aspek kebijakan, kelembagaan, pendanaan, sampai kemitraan multipihak,
sehingga dapat terus dikembangkan dan permasalahan prioritas seperti
banjir, kemacetan, pengangguran, kemiskinan, kualitas layanan dasar,
serta kerentanan lingkungan dapat ditangani secara lebih sistematis dan
berkelanjutan. Ekosistem riset dan inovasi yang dimaksud mencakup
keterhubungan antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dunia usaha,
komunitas, serta masyarakat sebagai penerima manfaat.

Secara substansi, program ini mencakup beberapa rumpun kegiatan
yakni penguatan regulasi dan perencanaan riset daerah (roadmap dan
agenda riset prioritas), pengembangan infrastruktur data dan laboratorium
hidup (living lab), fasilitasi riset terapan dan inovasi yang langsung
menjawab kebutuhan daerah, inkubasi dan hilirisasi produk unggulan
daerah, serta penguatan budaya riset dan inovasi di kalangan OPD dan
masyarakat. Di sisi lain, program ini juga memastikan bahwa hasil riset
dan inovasi terintegrasi ke dalam dokumen perencanaan dan
penganggaran, sehingga rekomendasi ilmiah bertransformasi menjadi
program dan kegiatan nyata di lapangan, bukan berhenti pada laporan.

Target tahunan program disusun secara bertahap dan berjenjang.
Pada tahun-tahun awal, fokus diarahkan pada penyusunan kebijakan dan
roadmap riset dan inovasi daerah, pemetaan permasalahan prioritas,
pembentukan atau penguatan kelembagaan riset (misalnya BRIDA) serta
inventarisasi dan integrasi data yang relevan. Pada fase berikutnya, target
tahunan bergeser ke peningkatan jumlah dan kualitas riset terapan yang
langsung menyasar isu prioritas (misalnya riset banjir perkotaan,

transportasi, sanitasi, UMKM, smart island), pengembangan pilot project di
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lokasi sasaran, dan mulai bergulirnya skema pendanaan inovatif seperti
matching fund atau kemitraan dengan sektor swasta.

Memasuki tahun-tahun selanjutnya, target tahunan ditingkatkan
pada aspek hilirisasi dan replikasi. Hal ini tercermin dari jumlah inovasi
yang diadopsi menjadi kebijakan atau program OPD, jumlah produk
unggulan daerah yang berhasil dikembangkan hingga tahap komersial
atau layanan publik, serta meluasnya kemitraan riset dan inovasi lintas
sektor. Pada tahap ini, indikator keberhasilan tidak hanya diukur dari
banyaknya riset yang dihasilkan, tetapi juga dari dampak yang nyata
terhadap penurunan permasalahan prioritas (misalnya berkurangnya titik
genangan, membaiknya akses transport, meningkatnya pendapatan
pelaku usaha, atau membaiknya akses sanitasi dan layanan dasar).

Pada akhirnya, melalui pengembangan ekosistem riset dan inovasi
yang terencana dan bertahap dengan target tahunan yang jelas, daerah
diharapkan mampu membangun siklus kebijakan yang lebih cerdas seperti
masalah prioritas diidentifikasi berbasis data, dijawab melalui riset dan
inovasi, diujicobakan melalui pilot project, diintegrasikan ke dalam
kebijakan dan program, kemudian dievaluasi kembali berdasarkan bukti.
Siklus inilah yang menjadikan penyelesaian permasalahan prioritas daerah
tidak bersifat sporadis dan reaktif, tetapi berjalan secara konsisten,

terukur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

223



vee

iqnd podsuen

uep nlueq gjo[oBUA [ISEIq
SueA oy oy SunpeunOULq
BHos mpnnseyul ueisord

‘pures elioy “SIya) UEp J2SU BPUa3e WeRp Bamm
uerseq ‘urSunqnuEaj pumes eloy/Sunymeunsusq ynmyoas 15eq JISnpyul uep ueue
seul(] ‘epaddeg URRISoY yeum| 4 Fued semums sasye uneluour
‘VARIE poddng | mpnnseljur sasye ue[ipeayioq 1eqo]3 UBp “WASISONYD SISLGIaq WP 18qO1D
“dnprpy ueSunySury uep wrpy yndsue) Sued disuud 1sdopeSuaur Suek ynasdue; uek gjoy mpnInseul uRSuBqUIaYIDJ uRSuap
SeUL(] ‘d Seui(] :peo] | ©10Y nfnuoul yew3ioq Jesseepy 6T07—ST0T ueyefqay/ureiSoid yeumy | wasis eAupnmmi disuud isdopy UBSRIR[DAUR ] UDWR]
UBIFGsURauad Uep UpRuRoUaIad
“dnpr] meSunySur| ‘YeAR[IM JSLI UBUMUE) ISBSTUOIYUIS TWINIO]
SBUI(] “TINId] meEueluasay 15uRmSsuULUI URp eAUN (ue] Yepun uep uremdfusfpAuad vIos ynumy
SBUL(] ‘UBSUNgnyIag [PRIW[I NYNQ URSUSp UdSISUOY ISBSTUOL{UIS Wnio] yejumyf 4  uewmnuuad ueueiuruad wreisod yrioB(]
SBul(] “(\d seul(] Hoddng 103 Suent wermesuad 19SLI [ISY noeguaw uep VTR AL MAT Ip ISBAOU] UBP 38T
VARG ‘epaddeg] jpea] | uep MpOSRIU TLUNSURqUID] 620T970C BueA USUIMYOp yejuUmY | ISIADI UIRTRD OY JOSU [ISeY ISeIgoju] uenpediooy uaud[:
LI seyumwoy 1sajoid “SUEBN SE)I[ENY ‘(BurpurjAesm “Injred “umum
ISRISOse ‘([ Hoddng UBYIRYFUIDUL UBp UejRopay 1sdoperp uemySue o) podsuen 1snjos
‘dnprpy weSunySur | “ailieq 18uemSuow ynyum SueA ISEAOUT YB[UM[ A SueoueIoW URP (IOPLLIOO U213
SPUI(] ‘URSunqnua g SEJIUNWOY uep [euoisajord ueynfep SueAd ‘o[ems o1q “uedesar ueure)) neliy ISBAOU]
SBUIL(] “[] SeUI(] ‘pea] Hep Jieory 1Sn[os Mounj 6T0T€T0T ISTIOS/IeSSP Yeumf IYNASRITUL UIesOp ISdWoN | Uep 1281y eARpNY Uawo[H
IOTVIIVL
155up seyuoud mppnnseyur UBJOOBUDY TV IIRD jgnd podsuen
uenmSnd ‘uedungniog IsuoAIUL sl uep uep afueq ueueSueuod | ueeuesuaIad eyIos URSUEULS/Mfeg
SBUL(] “[) Seui(] seyo] ueydejouaur ynjun jeny Sumynpuour Sued uepopowad uep YIS ymun 133un ISBAOU] UBp
rpoddng "yRIA :pe] | SueA yeruy uenyejpduad siseg 6207-920T JneIoqR[oY JosU ye[umf uenmziad ueSuop 1SeIoqe[oy | PSR UBBNIWDY UMW
“Jndepe “ISPLIOASURT) URp 2SBUIRID
188un uenanSiod “urpag uep [1pe Sued mpynnseru “ueye| Buns ee) 1seIsau ueders)
SBUI(] “uRdungnuag SUROURIDUI YMIUN [SPOTT UB[ISEYIP JOSLI ISE)I[ISB] BUDS STY) (JJO | ISBAOU] UBp 2SR Sunyn(]
Seui(T “d seur(] poddng UBp JaSLI [1SBl UByeunasuam SueA wedeo) josu yequny {  15eq Suens vye) uep oseurelp wepel eAR(] URp URRSRqUIDDY
NASIE VAR Pe'] ndurews snnyR) (44O 870T-ST0T epsad ureinefed yepumy wedunel ueppowad weyneg seyisedey] uowR
“eurAr] uBSURdLOY
“dnpry ueSunysury uep ueeorwaY “niteq 1snjos UR[IPEYIq
SBUL(] “TIIIo ] ‘ejoy seyuroud eped smyjoy Sued (puejst pews BueA goy Suena
seur(| ‘ueSumqnua g ueyeeseunad reueSuruad ‘meyeumiod “ISe)rues ‘oseureIp URIDE(] [P ISBAOU] | BIE] URD JMDLOSRIJUL
seul(] ‘1) seurc] uoddng Ynjun myynnserul 151 IM)YILOSRIJUL J2SLI ‘sepiodsuen) mpynnseI R JOSTY M IOSRIjU| e Surquiad
epeddeq “vAnId pe] ueyeliqoy UBSEpUE] RIPASID] 9T0T—ET0T dewpeoy eAmmsnsIo], 1asu deuwrprol ueumsnAuS | uep ueNeliqay] uawfy ueypninmajy
ISEAOU] Wd)SISOY]
geIan( 1BySunIag NPy ueieseg unyej, 398ae], JopexIpuj uBRIS] qnSuejRIga uouopy quSREORY seyLIoLg weisold

feroe(q SellIOLld URYe[eseuiIod UrIesa[oAusad
Tesseyely ©303 IP ISLAOU] Wep JISKY ISYV BULOUSY SHINEN T "L [9qe]




S¢ee

DUR[Y qns/uawafj

yiqnd ueueie] stusiq sosoid Fuem
‘asesnmEi0) uvieg ‘sasoad seaour uep ‘ueueAe] sasoxd ueyreqiad UTRsap uep “OYISL SISeqIaq JIpNe | ISBAOU] UBp JaSTy Sumyn(|
“eiopjodsuy oddng | ejep siseqioq ueurAe] ueyieqiad adnoyoxd yejumy ‘eep siseqiaq eloury uowo feueur BAR(] Uep ueeSequiooy]
WASIE ‘vVAnRid ;pe] | ueydenuow ndumw (JO/NSV 8707570 epasad/ueynerad yepumg “HEdS-RIdd UeynRR] seyseden] oy
Nignd ueuBAR] WNum uequua)ey
Bjep Jnpyeysie uejensuad vuos L alialii
ndeayngg “UWITMIM. UBqTIay ([ewoyu uesemesued ‘npedioy BUDS ‘BuIes
“dd 1odies “ojurmoysi(] UEp SEILIZAUI ‘UBURAR] URURAR] “ISRDOII] ISBULIOJaI BARPIDQ UBD [ISIaq
“re1oyyodsuy spoddng seyipeny uejeysumuad msep WINwm uwqruagey “JHS) Wmum ueqrpeey UBIDE(] IP ISRAOU] SueA weyeruouad
ISBSTURTI() WRISRY Te5RqOS RIO[OY BTE) ISBAOUL R B[O[oY BJR) JOSLI uwep ueyeuLwRd Bjofy UEP 13STY Mpnuseruy O]y B1E)
‘epaddeq “vnId :pea] 1351 UeYeliqay yere eiposial, 920T-$70T dewpeor eAwuRdei(] e1e) Jasu deurpeor weunsnAuD g uep ueNeliqay uoumy | seyeny ueypninmapy
“UBYSUBqUIDYIP
“euIes Bl1ay SueA yneun) (23pjLe2Y ‘wisLinoy
uerseq ‘yRIg Hoddng “[PUOISEU/[RUOLSAI Jey5ul) 1p gesim joyed yepumy - 092 pupjsi pos) YORUWD) BRsim [#q0[D
‘teeiepnqay seul(] | epeswired uep eAvpnq 1seAour Sunjreunousq 1oyed ueduequnduad uep ermp meduequioy L, | teSuap
‘eesIMLIR SBUI(] PR | jesnd reSeqas myep JesseYej 620T-ST0T URJRIZOY [e[um[ - Jneary vjoy oY SUDpEMWIYOUSE] UBSRIP[DAUD | USR]
‘(yqnd uent “sejues
WD SPUL(T *()d SRl TeYo[ SR Jesu “Iseyrodsuen ‘sejIqrIsosye)
“URBUNGMIS] SBUI(] Ueqmngay wep mpynoseyul UeNIesepIoq UeNIensasip ISEUnSap mpunsexru easu(]
spoddng “ejesmieg seyisedey ueduop serepos eAumpnasenqul | ueeuesuatad weep oy Sunfunduad TP ISBAOU] UBD 1981y
seui(] ‘epaddeg] :pea] Suequiayiaq BJEsIA JOPLIOY] 6T0T9T0T SueA 1seunsap efum( BIEP UBD JASLI [ISey ISeIau] uBnpedioy usunH
‘(yrqnd
SejImuwoy Suen ‘nifueq ‘yeduwes) gjoy ‘SEJIUNWOY UEP UEUIUDS [5eq
VAT eesmued | sejuoud yepesew uemesooAuad ‘sejuoud nst jpysuRSuow Jueis aaneao werdoxd vuos B0y
seui(] :poddng ISEYOADE UED ISEYNPD WNIpatil BueA eArey yequmy - ISTIOS BUIDISG BARPNQ URD IUDS ISBAOU]
"UPBARPNQYY SBUI(] PR ipefuow eAepnq uep 1Lg 6T0T—€70T JUDAD/[BANSD) UB[UI[ | ISBAOUL [BAS]) URRIRGSUI[DAUD | ep oS BARPNY UdWR[H]
‘Isowod [esp
uuojjerd weSuop ewes elioy vuos
‘138un urnm&iad ‘ysnpur “BJBSIM msunfuny | eAepnq ueursojad uep uRMEIRSIM
nyerad “yrag uoddng mje[ad uep mas seyunuoy ueyey Suruad uep eluepaq erod “Sunfunduad
URRABPNQOY SBUI(] 9asu upySungnySusut Tensip o Auedurey yequmy A uemeesuad j9s1 ynun 133un ISBAOU] UBP
‘PesImiIRd seul(] :ppo] | Sued iseaowt Suuelol ymuaqio], 620T-920T JNERIOQE[OY OSU E[um( | uenmand uedusp uRenIULDY | 1OSIY UBRNILDY] USWR[H
Jnnadwoy Jneary
y1qa] edsunes msed ‘1Surdurepip seyunuoy wesuidurepuad epos
V(RIS ‘umeApngay suotajard uep SunfimSuad Sued 1seunsop yepump 4 aesed josu uep viep ueetmSSund | 1seAOU] UEp JosTY Smyn(]
seun(] :poddng RIBp SISBQIa] BO[oSual eposad uepep mwas nyejad uep Jopmy eAR(] UBp UBBSRqUIDOY]
BIESTMLIE ] SBUL(] PO ndurew Iseunsop Bjo[asua| 8T0T-520T uep ueyread yequmy Iseunsap ejopsuad ueynepd seysede] Uot[ ]
epaddeg "elioy ueSuede] uep (20| DTEJIA UESEAEY ejestmtied
V(Mg oddng THOUOY? SUOIOPUIUI TN JOeany TuIcuoy2 uep 109y nend-nemd ynseuira) YRIDR(] Ip ISBAOU] uep ‘eAEpng
WERARPNQI Y SBUI(] [emela) joealy [otoye uep uep epesimired josu Jueary ooy uep ejesimied UBp 3SRy MNPRNSeIju] 12s ‘rseaout jesnd
“BIBSIMLIE ] SBUL(] ‘P | BJRSIM ISBURSOp UeBUBqUIDEUD] 97075707 deuipeor eAuteydel(] 1osu dewrpeol ueunsnAuS | Uep weyeliqay] uoun ueySURqUIFURIA
yraoeq 1eydueiog IV uvleses unyey, 1081e], 1o3myipuy ueeiBoy] qns/ueeiEoy PEAGUE SRR smLIouy weidorg




9¢c¢

A qns/uauafj

enwas yeurel yiqnd Yrgnd BUenl uesap “ueueAe]
NS T/SeIInWoy Ipsi(| Suens uep weueAe| [ppou it % ot SaSYE JoSH Ymum SeyIfIqestp
“p1odsic] “sosui(] spoddng | ueduye[ow Suek [EISos Sy ureroad jopid yeumy sejumuoy/ NS T/sndurey ISBAOU] TIBp
VAR 'VEDA PrT iseaoul Suureol ymuoqio], 6T0T-970T JORIOqe[OY J9sU yeumy ISEIOQRIOT] | JOSLY UBRDIWDY URWD[H
B SIEREGDg
‘urreses jeda) yiqa] eSeiye|o sepunuoyAeRd
edenpio-ueepnwodoy weidoxd eenduad vss ‘[esaAmm
'138un wenmaod “Yipsi| uep Jisuodsal yiqay sejjiqesip mydeiayp SueA uetmAr) SEJI[ISE] UIRSOP “UBSRISHDY | ISBAOU] URD 1SR Sunyn(] edeneo
‘e1odsi(] “sosur(] poddng - yeue uep mendumamd N B[R/ JOS yeumg snsey uaupleRw ‘SENIqESIp UBp BAR(] UBp UBBSRqUID[Y] uep ueepnuradoy
TAASA “Vedd peaT UESUNPUI[ID] UBURAR'| 80TS0 epasad/reynepad yepump | sopudd jisuodsal ueue ey weyneR g seysedey uawR[ weum uequiad
"SEH[IQESIP/YRUR [BUIRI URUBAR] YIS “SEN[IQESTP
TePUE)S UEP “SEH[IQESIp “1opUa3 Buepue fuad
‘oJuruoysi(] ‘eiodsic] ‘uerAeprquind qendmy | gendio ejep uepenSuad (eSenpero uep “Yeur ‘uenduazod
Nipsic[ ‘sosui(] spoddng uep ueSunpurpzad SUSAIUL vEp siseq eAmSSunpog | wep epnwad ‘Se)IQRSIP “Yeue wep RIDB(] TP ISRAOU] megumpurprad
‘epaddeg Iesep mERQos LIpasia) [RISOS [BISOS ISTI[YUL JOSLI uendunod uedunpurpiog) [ersos e 19Ty INYNISeLu] uep ueueiefod
‘VARIE ‘Vedd pe] ISP 1S 1 UeyeRliqay yery 920T-S20T dewpeor eAuueydeion(] | 1snput josu dewrpeol upunsnAuS g Uep UBYR(Iqay] USUR[H | SISYR UBYjRYSuruajy
‘SIey)
vues elloy/Suryeurnyousq
“1sestuedio yepump ‘M35un [enSip ueuele]
uerdeg] ‘eureg elioy 1eqo[3 Ue3uap £j0Y 9 Sunpreuyduaq
weiseq ‘v Hoddng “Bures yoyeld sdopedusw Bas aouerdwos uondniios [Pqo1D
‘epaddeg “Jeropyadsuy | eepioq uep ‘aquiunye ‘ndepe Suek uriord -UE UBP IR ACL) JUSUNLIDAOT uRSIRqUISY I UBSUSp
‘OJUIONSI(] :pea] [I99] JeSSERJA] BJO[Y BjBL 62075207 fueeliqay yefumg uado [eqo|3 ynyed sdopy URSRIR[DAUD ] UAWD]
‘miue] ‘upsemesuad
“OJUIUOYSI(] Nepun 29 Wilo] Ye[umy | URIESSUR URURAR] ISBAOUL UBUNLE)
ISeSIUREI() uRISRE | JINOJR YIQI] UBp IYnq ueduop 1osu pisey eped ISESTUOLYIIS WIIOY Uep (JdO qese(]
“eaopyedsuy roddng uysisuoy yrqnd ueueie mep NoBSURW SURA BJO[OY elUN /(IR Weep 2 e[o[oy TP ISBAOU] URp J9STY]
VAR “epaddeg :pea] [SEIOIIq ISPULIOJoI URIB01] 620T-970T e1e) ureidold asejuasog EJE) JOSTI ISBPUDLIONRI ISBIZapu] uenpediolo’y uswR
ado
[IIN[3S “OJUIONSK(| 'O sdoperp
qeropyedsur n1oddng NSV SueA 1seAour yepump
VAR | uesueEy ip ynqumy sejusoj uenferp wmum weqraey wep yrqnd IseAOU]
‘IsesTuedIQ) ueifeg] ;pra] uep uBuRAR[ ISRAOUI BABPNY 6T07-S70T SueA 1seaoun yeumy urupAe] 1seaoul Suefessnaduioy] | uep 1oy vARPNY UOWO[H
1500w}
‘BISEAMS RO “188Un ‘1s1sa1d siseqieq epiad ueyeSouad
uenmaad gd jodieg Sued uequey ueyRSouad eqoo1fnIp ISRAOUL UEp “B3IeM UEnpesuad
Jriopdsuy roddng uep ‘vemrdsuen Gedos SueA ynipeue/ENSIP yoieue ueueAe] uesendoy
“OJUTHIOYSI(] yrqnd ueweie] Summpuow ISTJOS ypjumy 19sL ymum 1Sojouye) enmuyIs3uUT) ISBAOU] TBp
Va4 ;pe] 130[0U0) UBP [yNq sisey 6707-920T JnRI0qR|oY JasU ye[umy uenm3aiad UeSUDp ISBIOQR[OY |  1ASRY UBRNIUIDY USR]
iqnd ueueie]
dO “OJumuoysi(|
guiang wjduriog Hyyy uevieseg unygy j98ae] JogyIpuf uejRIdN] (ng/uBIBIGN PRRAONT (NermeonH SEILIOLL] weidosg




LEC

“OYIsH ejad siseqaq
“ISBSIUOIYUIS uesuruad ueuesueuad uep ‘I
WINIOJ e[umy ueien3uad “qedures weSuemsuod
wnpad seul ‘Nd | eAwpeduep mynm wep el o811 [1sey noedustu ueisoid “eluayy/cdnI eIoR(|
seul(] ‘v spoddng “URNSISUOY YIqa] IseFnIm dueA 1seSnmuTeSuNY ST 9 BUROURQ UBSUNYFUI] Ip ISBAOU] UED JOSTY
‘H'IA ‘epaddeg :peor] uep uedunysur| wessol] 6202-920T urIgoid aseuas o | 195U [SEPUDLUOYDI ISBITIU| wenpedia)ay] Uty
fhit (wrepn/re seypeny
"SBIIUNUIOY ueduny3ui] e3eluswr ynjun ‘1sdoperp 90URIDS UDZNID “SUTILIE] egn
NIpSI(] ‘g oddng jeySuew yiqnd sedisnred SueA 1seAOW Yepumyp ‘oisem 0107) noyeruad oAuedumney ISBAOL]
HIA ‘pee] uep nyp[ued ueyeqnIog 6207-ST0T isedisned/seaout yeumg % UBSUy3u] ISEAOUT BQUIOTT | UEp JOSR BARPNY UL
Tis1sad/niueq up weyesuInd
uRSUIYSUI] SeyrmuIoy WI)SIS URP “WASISOND ISEYIqEyRI
“185un uenm3iad ‘1seyidonp ders ‘sepumuwoy/igojowy) | Jequms wep yedues ueSuemSuad
‘Nd seurg] poddng SueA sedniu uep weSunySur yond yepumy iseaoul ynuum seymuroy/sndurey ISBAOT] UEP
VARE HIA PRl iseaout orjojoprod ymuaqia], 6T0T920T JUBIOQeOY 195U yejumy URSUAP JHRIOQRIOY OSTY | JOSTY UPBOIWOY UDWE
‘Tooul) uenmaind TWRapow "SUOTIN[OS PISBE-2MIBN]
‘Nd seur(q oddng ueSuny3ur] ueejopsuad ‘ueder uederouad vpos nfuegareSueusd | 1seaouy uep jesny Sunyn(]
HTA uep sedniu ueyeyopuad stoyo) uetley yeumy | uepppownd ‘qedures Yueq Sunipne | ede(] uep ueeSequiopy
NASIE “VARIE peo] ueydeiousur ndurewr (14O 820T-5T0T epasad/ueynerad yeqump “ISIUID [SESLIZJUDAUT URYDE[A] seysedey uawoy
“OJUILLONSIC] "W
seui(] ‘qnysi ‘epe OIS BJep s1sbq upjensuad
PIIq (Jelde/myuepsi(| “ueBuny3ul| uep oyisu | wep (yue/asisad ‘weSueusd-nfueq BUROUD]
‘Nd seui(y -Hoddng "TNq siseqlaq seSnIu wwp ejep siseq pAWISSunpIog | “H 1 ‘erepn/are seyeny Yedures) [RISE(] TP IseAOU] Isesnru uep ‘dnpry
‘epaddeg UeSunySuI[ ISUSAIT nyum BUROUSQ UESUNYSuI] Jos1I UBBLROUSGYY URD URSUny3ul| UEp JOSTY IPISenu] UESUY3UI] seyreny
‘VARIE “HIA Pea] | BIPaSId) Bjep Up josul Uesepue’] 9Z0T—€70T deurpeor eAueydeRI(] 19511 deuipeol ueunsnAuD g uep UeNeligay] usulyy uE e Suruojy
BumRg ey eyes “BUIES BLISY/5UDLEUIOUAq
uerdeq ‘g Hoddng Sued edenpepo uep epnund yeumy “SEII[IQRSTP/BUR (BRI [eqo[D
‘epaddeg] WI2)SISOYd URSUap JISnyul uR{SeIR[asIp 2]0Y SUDIRUIOU] UBp SO([S ueSurquIaydJ uesuop
‘er0dSI(] “VEJ(T )pEeT | B0 nusul Ye1oFIoq msseepy] 6Z07-ST0T BueA epuade yeumy eSusp epuade UBSEIB[PAUD ] UBSRIR[RAURD | UDLUR[H]
‘miue] yepun uep “ESEIYR[O BURIRS UBSURqUUISoUSd
ISEUIPIOOY TINIOJ YR[um uep epnwad ueelepioquad
VATIE YPpsicq ‘eAwyedurep mynia) Jos11 [isey eped ‘sepqestp uedunpuriad 1R
‘sosui(] “erodsi(] yroddng uep yerem) yiqaf epnuad noeguauI SuBA ISNPUL “eue yeAe] gjoY wrifold IP ISBAOU] U 12STy
'ved( epaddeg] pea| “SEITIQESIP-Vd ISUAIU] 62079207 ureigoxd asejuasiag 9 19U ISEPUDLLIONRI ISBIFaju] uenpediogoy uaun[y
‘isdoperp "Se)I[IqEsTp
“SEYUNOY “V([THE] NSV Uep jeyriziseu BueA weiSodofueduny uep Yeue qeurel gjoy sAuedumey|
Nipsi(] “sosui(] poddng 1P 1en3USw UBSRIDYDY ISBAOUL {[B[umy JIsnpyun eSRIye|o UBp ISBAOU]
RIOdSI(] "VEJ( ‘P | -DUE UBp [BISOS ISnpjul BABpnE 6T0TST0T isedisned/uaas yequmg [BISOS 1sBAOUL ISTIAWON/[ANS] | UE JOSTY BABPNY USWR[
epnuRd ueeAEpRqUDA
[SpoW BLs JIsSnpul
yuior(y jeysusiog Iy uniusesg unyef 19848, Jdojeyipuy ugjeIdoy] (NS /uBIBIzay G, S SB)LIOLIJ WRridoid

USWIF qNS/USWRLY




8¢¢

SBUI([ “URYIPIPUD ] uesuemsuad eped snyo] BHOS UBBIDYRoRUDoY RIDR(T IP ISBAOL]
seuy(] poddng Fued NS mBurquiaduad NS 19511 uRp ueyRyesdy ‘ueyippuad uep JoSTy INPYNISeIju] SueA eisnuewr eAep
‘epaddeg Vg peaT Ueeliqay yere eipasial, 970T-$70T deurpeod eAuueydeI( - 1951 dewipeol wpunSNAUR g uep ueyeliqay] uawaly | Jaqums uejeySuruajy
“[RUOISEUIIT TeSSENEI QO[3 PPUSSE URBUDP SO(IS Uep eNsp
EIIUL “BJBSIMLIE] fures eAep ueyjeySuTuLwI ueyseIR[asIp Suek Touoyo ‘nelly nuouoye uay
seul(] ‘ueduedepio] uep [eqo]3 ueyeqnad 19811 epuse yerum( - | ueSuop josu epuae ueserepoAuad eqoin
seur(] ‘poddng depeyiey ndepe yrisep Bunjreunjousq uep nfeu 2joy oY nuouoya R FURqUIL | URsuap
‘epadded “yARId pea] IWIOUOYD ISBAOUL WDSISOYF] 6T0T-520T RISy yeumy - | iseAout upyeligay Suryrunpuog UBSRIB[DAUD | UOUIR[E
“UBYBURSYR[IP SURA “TRUME) [WIOUOY 2NSO[BIP
JeyRIBASEW ueyel1qey wnio] yejumy - Aorjod wmuo] ureregsusaAuad
EYI0} TWOUOND ueymngaY Uep Ipnq uesuap jos1i [1sey eped BU2S (IO Bluay] uep URIR(]
ado wep Vg UD)SISUOY INSNS1o) spyLioLd noeSuaul Juek uouoye | ensuoy| ‘([N WE[Ep oY IHIOU0YD Ip ISBAOU] UBP JOSTY
poddng epaddeg] :peaT | nmouoyo weIedFue uep weidor] 6207-920T urerdoxd osejuasiog - J9SLI ISEPUSILIOYAT 1SRIF)U] uenpediojoy] uswoly
“SEJLOLIA [uIouoya S
‘1sestuegI0) urideg RESEL RTINS0 AUSTI myepd/ 40 1sdoperp " TesseyRN]
“OJuTONSI(T AIAN WIR[EP SBJUNUIOY T2p SueA 1seAOW Ye[UMS - HHOUoYH 1seaou], ueedmeysuad
w 1seradoy] seur(y ‘eesn nyjepad ‘NS teSueey ynseuwr SueA ueLRquId URp YRISEp TUIOUOYD ISEAOU]
poddng V(DRI pe'] 1p IseAOUI BABPNQ UNSURQID] 6207-S20T 1seaout [esodosd yeumy - | 1seAOUI BQUIO] URRIESSUS[QAUD] | UEp 19STy vARPNE] UOWD[T
"B10Y UB[RSRUL URIBSa[aAuad
“BJSBALS BRI “155Un ‘uem3suesuad ALY dnies yoto ueynyeqp
uwenmaad NIy ehoy UBp TWIOUOND [B[eseul “ISBqIUTIp SueA JeAowl SueA eselpmpoxd ueduequiodusd
B3RS, SEUI([ SN JNUm ISN[OS Uep NIBq BYBSN N /dres yepumg - uep uedera) josur meeuesye[ad
% 1seradoy] seur( ueyIreRu sueA xipay oydiy ISBAOUT uBp N SSQUISTIE] UEp UOTJEAO] ISeAOU] LIEp
poddng “vARIg ._mmi uzeniuRy Supelol ymuaqua], 6707970 qny eAyMUqIRY, - TesSEBJN UBYIUDQUID] | 19T URRDIWSY USWD]]
95m
uenm3iad ‘uedueSepio "BJOY [ILI IIOUOND WBynIngay ueelioq Suek ‘qeioep uRmssun ynpoxd
Seul(] DN % | qemeluaw Sued jos11 ejofSusw eded) josu yepum( - | 1SeSLI[I uedeid) JoSU ISE)I[ISE] UBp | 1SBAOU] UBD 128y Sunyn(|
se1adoy] seur(] oddng uep Sueoueiow sepsedey ueynead nnyiduaw eyesn nyed weynngay siseqioq BAR(] UEP URRSRqUIDDY
NASIAEL “VARIE ‘PR | DO BOIUT UBD YEJULISUD | LTOT-ST0T BueA BR[O Ye[umf - | 1osU epuose urpunsnAuad ueyneR | seysedes] o[y
"OJuTIONSIC] "HEUTSTIR
eloy vSeua] seui(] ‘el1oy ueSuede] uemdiouad uep urmssuesuad upresaaiuad eloy
‘ueSuedepio ] seui| uep AN terensuad YRIORP TUIOUOYD Sunynpustl ynjum yriowp ue3uede| werydouad
WAL uep weiSoid Tesep 1pefuow Sued Tepod eAulsSunpioy - | nuouoya ejep siseq uedurquiofusd YeBIoR(] TP ISEAOU] uBp ‘yeioep
1seradoy] seui(] poddng | ejep MPINSEIJUT URD [WIOUOND RIS TWOUOYD JOSLI B1IDS [BY0] THIOUOYD ISBAOUT UEP 1Sy JNIISBIU] TUIoU0Y2 Jures
‘epaddeq “vnig pea] 1951 UeYe(iqoy yer erpasio]. 970T-5T0T deurpeos eAuteydepy( - Uep Jos1 deurpeor ueunsnAuag ep UeYRliqay usu[y |  eAep ueyRySunLH
“pures eliay/sunjmuyouaq
yequmy
‘vuteg vy eysuruan [eqol3 meyning ejoy oy yedums
wised ‘(g Moddng B0y BUBOURq ueynsdueoy disuud sdoprsuow uepjopaduad SunjIeunousq ‘uIpyt [®qo[H
epaddeg] | sepsedey uep yrequisw dnpryy BueA urersoxd/weefigay ynasue) g0y dsuud wep sngs UBBURqUIR I ] UBSUap
“(1d SPUL THIT (pReT weSunY3ui ] seyen’y syepu| 6T07-570T epumyp URSUSp epUSSE URSBIRIOAUD | UBSRIBDAUD ] UAWA[H
YBIIB(] ey Suniag IV uBigsesg unyey 1gie] doyeyipug UB}BISYY (NS MBIBISIH IRAON] WaemoRd SEJLIOLIJ MBS0

udWIA| Y qnS/uIMF




6¢¢C

'STOT "19SR] W] sIsTeuy [ISey lequing

U gng/uat|y

MNP SUBA

[eqo[8 Surelaf yejumy - ‘AU QO[3 Surrelof

'133un wmpnyuny wep ueiprpuad ejoy Sutrefal
menm3iad ‘eues elioy “[exo] uedueyme gemeluow URNIENSOATOW wepep 1sedisned epos () msnpur #qo[D
ueideq “y(nig voddng ndurewr sn3ieyes [pqofd SueA ueyiprpuad uep |z peqe suajaduioy uedusp ueduRquIayIe ] tesuop
URYIPIPUSJ SPUL(] PRy | Sutes eAepioq JesseXeN NS 6207-S20T uemes yejum( - [BYO] WYLy UeIensaAua UBSRIBJOAUD] USWR{]

V(I Teisos TemMssuesuad ToURMaUatl ‘uemssuesuad uesuemsuad
SEUI(] “eoY] eSeua], Joyeje uep yrpun Suedumy jesiI [isey eped wergoxd uep 1seyoA ueynejed e1de(]
SPUL(] “UBIPIpUaJ Seul(] NEpn ‘YRR ig2] pelusu noesuaur Suek NS ‘emsiseaq umisord umpep oy TP ISBAOU] URP 19Ty
soddng epaddeqy :pea7 | NS weSuequindusd umiSorg 620T—9TOT umiSord asejuasiog - | JACIS 195U ISEPUSIONDI 1SRISoju] uenpedia)ay] uswaly

810y

“eioep sejLotd Iniuepyepup [B1SOS \e[esew uep ‘Isepodsuen

‘188un uenmSiad ueyreseuLad upyesap Ausw SueA ey yerumy - ‘yedures ‘nifireq 1snjos Suejua
‘VAnRIg Joddng UIR[EP JURAOUT UBD STILIY Jynsew SueA prasiseyew uep melepd yerun 1SeAOU]
UBYIPIPUD ] SEUL(] [P BUR PpNUI ISRIOUAS Ynqum |, 620T-520T yenup eArey yepumy - | eAwey spoduioy ueeiessusoAus | | uep josny BARpNY US|

“[E)GIP [WOUOYD Uep

“BU[EST BIUND TesseyeN EYORUWRIRUL UBp “YIna) “150[0my{a}

a88un uenmgiod ‘el1oy | wendSun 1opyes weduap weasyaI ‘suTes SuepIq Ip BAASIS Uep nmg
B3eua] seur(] poddng gued (S ueSuequiaduad wersord eposad yeumy - | Surrysdn ymun msnpur “yejoyos 1SBAOU] P
URYIpIpUR( SEUI(] :Ped] Suelol imdurqiay, 6207-920T UZRNIWY (O Ye[um[ - | ‘sndurey ueeniuny ueSupqUIdUD] |  JOSTY URRNIWSY U]

TENO] Lsnpul Uelrngay

‘188un uenmdiad “elioy see uepidueiaoy ueSueluosoy

ESBUA SBUI(] “URJRYISO 710Y elay resed upyingay Tesdjes | asw Iseyrjisej uep ueelioyeSeumoy
SEUI(] “URNIPIPUD] upSusp seIes Suek S SumA uepdumiay ‘ueyeyasay “ueyipipuad | seaou] up jasry] Sunyngg
seur(] -poddng seyrfeny ueeySuuad uerSord uedurluosoy josu yrppumy - 1opyes eueouarad 15eq eep eAR(] UBp UBRSRqUID[Y
WNASIAE VA ‘Pe] Supouriow ndurew (14O LTOTST0T Ynelip Sued NSV yeiumy - SIseqioq urRuRIURINd URYRRRJ sesedery uawf

uRjual yoduiopy
ourmoNsi(] By | ueSunpurpad uep uepdureiaoy WaAs 1yoxd ‘eAeim sod (S isuapduioy Butes v Aepioq
BSRUD] SBUI(] ‘UBBYSOY ueieysuuad vemSSurSuad pIROQUSEp BAUISSUNIDE - 1ijoad eyep siseq weSuequiaduad uep SeYRINg
yeiaeq jeydueiog YV ueIeses unyej, 1odae], J10jeqIpug UBIBISN] NS /UBIRISON FEAONE UhesrseOnl SBILIOLIJ WRiBolg




BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dokumen Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan IPTEK Daerah

(RIPJ PID) Pemerintah Kota Makassar Tahun 2025-2029. Adapun

mekanisme penyusunan RIPJ PID ini adalah sebagai berikut:

B

Gap Analisis hanya dilihat pada penjabaran misi Kota Makassar
sebagaimana tercantum dalam RPJMD Kota Makassar dengan
aktivitas Kelitbangan yang dilakukan oleh BRIDA Kota Makassar.
Dengan demikian, program yang belum dilakukan Kelitbangan,
kemudian ditindaklanjuti melalui kajian yang mendalam sehingga
mampu melahirkan rencana aksi yang lebih terarah.

Kajian percepatan program pembangunan daerah dan/atau
penyelesaian permasalahan prioritas daerah dianalisis dengan
menggunakan pendekatan pengembangan ekosistem riset dan

inovasi di daerah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bahwa:
Pentingnya komitmen dan konsistensi dari seluruh elemen terkait
(stakeholders) dalam menyelenggarakan rencana program yang
telah dikaji oleh tim riset.

Perlunya dukungan pimpinan dalam dalam menyiapkan
infrastruktur sebagai pendukung atas program yang telah disusun
oleh tim riset.

Perlunya dukungan dari pimpinan untuk menyiapkan sumber
daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya finansial
(anggaran) yang memadai agar program yang telah disusun oleh tim

riset dapat terealisasi secara efektif.
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